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Abstrak

Wahyu Hidayat, Pemikiran Abdul Majid Az-Zindani Tentang
Mukjizat Hmiah Al-Qur'an dan Relevansinya Dalam Pendidikan
Keimanan, Karya ini bertujuan untuk menampilkan satu konsep
pendidikan keimanan, yaitu I'jaz Ilmi, yang bertujuan meningkatkan
keimanan seluruh peserta didik, sehingga mereka lebih bersemangat
dalam beribadah serta lebih meningkatkan kualitas ibadahnya.

Jenis Penelitian ini menggunakan pendekatan kuali Penelitian
deskriptif kualitatif, dengan menjelaskan lebih menekankan pada kekuatan
analisa data pada sumber-sumber yang data yang ada. Sumber-sumber
tersebut diperoleh dari berbagai buku-buku dan tulisan-tulisan lainnya
dengan mengandalkan teori-teori yang ada untyk dinterpretasikan secara
Jjelas dan mendalam untuk| menghasilkan tesis dan anti tesis yang
dihasilkan dari Sumber data bdik datalprimer maupun sekunder diperoleh
melalui penelitian pustaka (Library‘vesearch)

Hasil penelitian menyimpulkait bahwa, | Pertama, bukti empiris
yang ada dilapangan telah| banyak yang Allah swt kabarkan dalam
kitabNya maupun melalui lisan Raswluliah saw dalam hadits. Kedua,
metode-metode yang digunakan oleb Abdul Majid Az-Zindani dalam
menyampaikan kesesuaian-kesgsuaian antara nash dan bukti empiris serta
mengulip teori-teori pemikir dapat menjadi salah satu sarana pendidikan
yang bertujuan untuk meningkatkankeimanan,peserta didik,

Kata Kunci: I'jaz 'limi, Pendidikan Keimanan, Az-Zindani

XII



Abstract
Wahyu Hidayat

The Ideas of Abdul Majid Az-Zindani Concerning the Scientific Miracle
of Al-Qur'an and Its Relevance in Education for Iman

This Work has the purpose of showcasing one concept of iman
(Islam believer’s faith) education, i.e. I'jaz Ilmi, with the end purpose of
increasing the faith of all educational participants, so that they would
have more passion for doing ibadah (obedience, submission, and devotion
to Allah) and for improving the quality of their ibadah.

This Study uses aV)Descriptive-Qualitative Study Approach,
meaning that it emphasizes the poWelnof daid analysis on existing data
sources. Such sources are obigined ftem varioils books and other writings,
with reliance on.existing th@ories for clear.zih-depth interpretation that
generates the thesis and anti=thesis \from datd sources, both primary data
and secondary data obtainedthrough library-research.

Study results generate:ie(conalision|that: first, there are many
empirical proof in the field for/the\things-that Allah SWT has informed
through both His Holy Books and through the words of Rasulullah SAW in
the hadith. Secend, theymethods ysed by~ Abdul MajidrAz-Zindani in
expressing thematches that oceui.between.the nasili texpressed meaning)
and the empirical proof, with.quotations fiom scholarly theories. This will
be a means of education thet can Seive[to fimprove the iman of the
educational participants.

Keywords: Ijaz 'llmi, Educationfor imans=Az-Zindani
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Puji syukur penulis péanjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan berbagai kenikmatafi yang %iada tara kepada setiap makhluk-Nya.
Karena dengan Rahmat serta Hidayah-Nyaj sehingga penulis dapat menyelesaikan
tugas akhir Tesis meskipun masih—ja@l dari-semipurna. Namun, penulis sadari
dengan sepenuh hati bahwa ini semua merupakan pertolongan dari Allah SWT.

Shalawat serta Salam ‘penulis-sampaikan képada/baginda Rasulillah Nabi
Muhammad Saw yang telah mieffibawa umatnyasmenuju jalan yang penuh Rahmat
dan Hidayah.

Tesis ini merupakan karya 1lmiah sederhana yang penulis persembahkan
dengan mendeskripsikan kajlan mengenai Pemikiran Abdul Majid Az-Zindani
Tentang Mukjizat Ilmiah Al-Qur'an Dan Relevansinya Dalam Pendidikan
Keimanan

Dajam hal ini, penulis sangat menyadari bahwa dalam penyusunan Tesis
ini tidak akan terwujud tanpa adanya bimbingan, arahan, dorongan, serta
kontribusinya dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati
dan rasa penuh penghormatan yang sebesar-besarnya penulis mengucapkan terima

kasih kepada:
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1. Dr. Ir. Harsoyo, M.Sc selaku rektor Universitas Islam Indonesia dan Dr.
Tamyiz Mukharrom, MA Dekan Fakultas Jlmu Agama Islam Universitas
Islam Indonesia, dengan segenap takzim dan rasa terima kasih yang
mendalam penulis haturkan setulusnya.

2. Dr. H. Hujair AH Sanaky, MSI dan Dr. H. Ahmad Darmaji, M.Pd selaku
ketua dan sekretaris program Magister Studi Islam Universitas Islam
Indonesia, penulis sampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya karena
telah memberikan keseinpatan kepada penulis untuk menimba ilmu.

3. Dr. H. Mudzaffar Akhwan,  MA -segenap rasa terima kasih dan
penghormatan penulis| haturkanfatas waktu, tenaga, kesabaran, serta telah
memberikan inspirasi dalam menuangian ide-ide penulis sehingga Tesis ini
mengandung nilai dan muatan akademis:

4. Segenapypimpinan,\karyawanfip=dan=scluruh, Civitas=Akademika Magister
Studi Islam Universitas Islam Indonesia, memberikan apresiasi atas
berbagai bantuan dan layanan yang telah diberikan kepada penulis.

5. Teman-temarn ‘mahasiswa/i” PP's "Magister” StuditIslam Universitas Islam
Indonesia, terima kasih karena selama studi menjadi teman sharring dalam
menempuh pendidikan.

6. Semua pihak yang telah berjasa dalam penyusunan Tesis ini yang tidak
mungkin disebutkan satu persatu.

Akhirnya penulis menyadari bahwa tidak ada yang sempurna di dunia ini

kecuali kesempurnaan milik-Nya. Oleh karena itu, atas perhatian serta kontribusi
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yang telah diberikan oleh pihak-pihak terkait, penulis harapkan bisa mendapatkan

balasan yang lebih baik dari-Nya, Amin.

Yogyakarta, 25 Maret 2015

Wahyu Hidayat
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an adalah kalam Allah yang diwahyukan kepada Nabi
Muhammad SAW sekaligus menjadi mukjizat bagi beliau, tidak ada
kitab pegangan umat sepanjang scjarah yang kesucian dan
kemurniannya senantiasa tggjaga dari noda hitam tangan-tangan jahil
yang ingin mengotori kitab suci ‘terscbut dengan begitu picik dan
congkak kecuali Ad-Qur'an| yang tetap suci terjaga di bentcng hati
umat. Hanya kitab ifi~yang, califyanya dari hari ke hari semakin kuat
menyinari kegelapan hati yang tertutup oleh kebodohan, fanatik, dan
keangkuhanvdari, ¢ahaya kebcnaran hakikatshaktkat ketuhanan yang
dibiaskan lembardn=lcmbaraif\kitdb alam semesta ini. Semakin kuat
musuh-mupsuhy dslam -menutupi==cahaya hakikat-hakikat Al-Qur'an,
semakin kuat juga pancaran cahayanya keluar dari sela jari-jemari
mereka. Semakin kuat mercka membendung arus kebenarannya,
semakin kuat pula arusnya menghantam dinding-dinding kecyakinan
dan filsafat hidup mereka, scjak hari pertama Al-Qur'an turun hingga
kini, ia senantiasa terjaga dan menjaga siapa saja dari mercka yang
ingin mendekatkan dirinya di benteng keimanan penjagaannya.

Mukjizat Al-Qur'an terdapat pada berbagai sisi, dari sisi bahasa

Al-Qur'an adalah mukjizat dimana ketika Al-Qur'an diturunkan,



bangsa Arab pada saat itu dikenal dengan keindahan syairnya, namun
tidak ada seorang pun yang bisa menandingi keindahan syair Al-
Qur'an.

Ketika kaum Musyrikin Quraisy melihat perkembangan islam
yang semakin pesat, Utbah bin Rabiah meminta izin kepada mereka
untuk mencoba berdialog dengan Nabi Muhammad saw, dia ingin
menanyakan secatajpribadi apa yang dimaksud Nabi dengan dakwanya
dan apa tujuan beliau,“apakah beliau ingin harta dan kedudukan,
jelasnya Utbah ingin berdiplomasi| dengan Muhammad saw, usul
Utbah kemudian disepakatisoleh kdaum Musyrikin, setelah Utbah tiba
di hadapan Nabi, dia-duduk-dan‘berkata,“Hai anak saudaraku, engkau
telah tahw kedudukanmer di“tengah kitapdan kini“engkau membawa di
tengah kaummu _sesuatu yang besar sekali, engkau pecah belah
persatuan mereka, engkau caci tuhan mereka dan apa yang dilakukan
nenek moyang=merekd, karema=iti~dengarlah apa yang akan kami
tawarkan kepada kamu dengan harapan sudilah kamu menerima
walaupun hanya sebagian saja.” Jawab Nabi’ “Katakanlah hai Abal
Walid apa yang akan kamu tawarkan™ Utbah bin Rabiah menjawab,
“Hai anak saudaraku, jika kamu berdakwah ini bertujuan ingin cari
uang, maka kami akan kumpulkan uang untukmu sampai kamu
menjadi orang terkaya di seluruh kota Mekkah, jika kamu ingin

menjadi orang terpandang, kami akan menjadikanmu raja, jika kamu



memang terkena gangguan jin yang kamu tidak dapat menghindarinya
kami akan mencarikan seorang dukun dan kami akan bersedia

menanggung biayanya sampai kamu sembuh”.

Setelah Utbah bin Rabiah selesai dengan ucapannya, Nabi
bertanya kepada Utbah, “Apakah kamu sudah selesai hai Abbal
Walid?” “Ya, aku sudah selesai” Jawab Utbah. Nabi berkata,
“Dengarkanlah apavyang aku ucapkan” kemudian Nabi Muhammad

saw membacakan surat,/“Hamiim Sajdah” di hadapan Utbah.
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Artinya

Ha Miim_ Diturunkan dari Tuhan yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang. Kitab yang ) dijelaskan ~ayat-dvatnya, Yakni bacaan
dalam bahasa Arab, untuk kaum yang mengetahui, Yang membawa
berita gembira dan yang membawa peringatan, tetapi kebanyakan
mereka berpaling, tidak mau mendengarkan. Mereka berkata:
"Hati Kami berada dalam tutupan (vang menutupi) apa yang kamu
seru Kami kepadanya dan telinga Kami ada sumbatan dan antara
Kami dan kamu ada dinding, Maka Bekerjalah lkamu;
Sesungguhnya Kami bekerja (pula).”

Sampai ketika bacaan Rasulullah SAW pada ayat :

. f_ Eo. # P
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"jika mereka berpaling Maka Katakanlah: "Aku telah memperingatkan
kamu dengan petir, seperti petir yang menimpa kaum ‘Aad dan
Tsamud".!

Maka Utbah Bin Rabiah meminta Rasulullah SAW menghentikan
bacaannya karena khawatir akan adzab seperti ayat yang beliau
bacakan, kemudian Utbah mengatakan :

"Demi Allah, sunggult aku telah mendengar dari Muhammad apa yang
belum aku dengar sebelumnya, itu bukaniah syair, sihir ataupun
Jampi.. Demi Allah itu adalah berita yang sangat agung.™

Ada kisah Jain yang4uga sangat luar biasa, tentang mu'jizat Al-
Qur'an dari sisi bahasa,gyaitu kisall seorang ulama bahasa Arab yang
bernama Al-Ashmali, Yapadalah “ulama bahasa Arab yang paling
tersohor dimasa Kliilafah /Abbasiah, oleh karenanya ia biasa duduk di
majelisnya Harun “al-Rasyid) bersamma para ulama lainnya, apabila
ulama-ulama lain berbeda pendapat tentang suatu permasalahan, maka
Amirul Mukminin Harun al-Rasyid menoleh kepada al-Ashma’i
sambil mengatakam” “Bagdimana pendapatmu wahai al-Ashma’i?”
Artinya Harun al-Rasyid menjadikan) pendapatnya sebagai rujukan,
karena bahasanya inilah al-Ashma’i menduduki kedudukan yang

mulia.

Al-Ashma’i biasa mengajarkan orang-orang bahasa Arab, pada

suatu hari, ketika Al-Ashima’i sedang mengutip sebuah ayat Al-Qur'an.

Finy Dyt 0 i (5 YIS S Uy 21358 Lagaall 15386 248 5005 (3 )01

' QS.Fusshilat (41) : 1-13
2 Muhammad Al-Arifi, fstamti’ bihay@atik, (Al-Mansh@urah, Da@r Al-Mawaddah,
2010), hal 49.



“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah
tangan keduvanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mercka
kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Alluh Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.”

Salah seorang orang Arab badui yang hadir di pelajaran tersebut
mengatakan: “Wahai Ashma’i, perkataan siapa itu? ”Ashma’i
menjawab, “ftu firman Allah.” Orang Arab badui itu menjawab,
“Tidak mungkin |Allah mengatakan perkataan itu!” Ashma’i pun
tertegun dan oranglorang yang hadir pun merasa heran, kemudian
Ashma’t mengatakan, “Wabai fulan! Hati-hati kalau bicara! Ini
adalah firman Allahi-Ofang badui-itu menjawab, “Allah berlindung
dari mengucapkan perkataan “demikian. Tidak mungkin Allah
berfirman™denganmengatakan“hal liti,” Ashma’i bertanya, “Apakah
enghkau hafal Algufem? " Badal mgnjawab, “Tidak” Ashma’i berusaha
menerangkan dan memberinya pengertian, “Ayat ini termafktub dalam
surat Al-Maidah.” Badui itu tetap pada pendapatnya, “Mustahil Allah

mengatakan kalimat itu.”

Gara-gara perkataan badui ini, orang-orang pun mulai emosi
dan hampir memukulnya karena mendustakan ayat-ayat Allah dan ia
mengingkarinya terang-terangan.

Ashma’i menasihati murid-muridnya yang hadir, “Bersabariah

kalian. Tolong ambilkan mushaf Alquran, dan perlihatkan ayat



tersebut padanya.” Mereka lalu mengambil mushaf Al-Qur’an dan
membuka ayat tersebut, lalu menyuruh badui itu membaca ayat.

Badui tersebut membaca

P
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“Laki-laki yang memecnri—dan—perempuan yang mencuri, potonglah
tangan keduanya| (sebaguai) pembalasan bagi apa yang mercka

kerjakan dan sebagui siks@un dari-Allah. Dan Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana.””

Dengan demikian Ashina’itlah yang keliru saat mengutip ayat,
akhir ayat tersebutladalah®azisun figkim bukan ghafirun rahim.
Ashma’i pun takjub, demikian juga para murid-muridnya, lalu
mereka meugatakan, | “Bagaimana.chghal bisa tali? Padahal engkan
tidak hafal ayat tegsebut?"
Si Badui maenjawab:
VIS & g 215 Lagaail 1 po1ad

"Potonglah tangan keduanyu (sebagai) pembalasan bagi apa yang
mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah.."”

Kalimat ini menunjukkan ke-Maha Perkasaan Allah dan Maha
Bijaksananya Dia. Kalimat tersebut tidak tepat kalau

merepresentasikan sifat Maha Pengampun dan Kasih sayang.

30S. Al-Maidah (5) : 38.



Bagaimana bisa kalian katakan (kaitkan dengan sifat) Maha

Pengampun dan Maha Pengasih.

Ashma’i menjawab, “Demi Aflah, kita ini bukanlah orang

yang pandai bahasa Arab. "™

Dari sisi lain Al-Qur'an adalah mukjizat bagi Rasulullah SAW
dari sisi keilmiahan, Allah SWT berfirman didalam Surat Fushilat ayat

53:
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"Akan Kami perliliatkans kepada. mercka tanda-tanda (kekuasaan)
Kami di segala wilayah'bumi/dan-pada diri mereka sendiri, hingga
jelas bagi mereka balnva Al Quiran itu adalah benar. Tiadakah cukup
bahwa Sesungguhnya-Folammugrenjadissalsi atassegala sesuatu? ™

Huruf 'Se'> pada kata ) “Sgnurihim” artinya akan, yang
menunjukan sesuatu vang akan datang, sehingga banyak penemuan-
penemuan atau bukti-bukti ilmiah Al-Qur'an yang pada saat
diturunkan belum diketahui dan seiring berjalannya waktu satu persatu
kebenaran serta fakta demi fakta terungkap yang menunjukan bahwa
Al-Qur'an adalah kitab ilmiah sekaligus menjadi penguat bahwa

Rasulullah SAW adalah utusan Aliah dikarenakan ketidakmungkinan

4

Thariq Suwaidan,"Qisshah Al-Ashmai'y wal A'rabiy" dalam

hitp://www.youtube.com/watch?v=vlumTa_YB5k diakses pada Ahad, 25 Januari 2015,

pukul 06.32 WITA.
5 S.Fushshilat (41): 53.



fakta ilmiah tersebut diketahui oleh seorang Nabi yang ununiy (tidak
bisa membaca dan menulis) schingga tidak mungkin bahwa Al-Qur’an
itu buatan Nabi Muhammad, ini adalah bukti bahwa beliau adalah
utusan dari Sang Maha Mengetahui yaitu Allah SWT, namun sangat
disayangkan, banyak dari kaum Muslimin sendiri yang belum
mengakui keilmiahan Al-Qur'an, sehingga tidak sedikit dari mereka
yang kurang mentadaburi Al-Qur'an ldan menjadikan pemikir-pemikir
barat sebagai referensi“dalam penemuan-penemuan ilmiah yang
seakan-akan merekalah yang teldli ' menemukannya, yang berujung

pada pemisahan urusan agama,dan ilmu pengetahuan.

Banyak penemuan-peéneniuan ilmiyah yang disampaikan oleh
salal seorang Glantalasall Y amfan Defnama™Abdul Majid Az-Zindani
atau lebih dikenal dengan schutan,dz-Zindani yang sesuai dengan apa-
apa yang disebutkan didalam Al-Qur'an dan Hadits, yang
membuktikan ' mukjizat® Al-Qut'an” serta  membuktikan bahwa
Muhammad saw adalah Nabi dan utusan Allah, sehingga relevansinya
dengan izin Allah hal tersebut dapat menguatkan iman seseorang
scbagaimana kaum Musa AS dan kaum Nabi-nabi lainnya ketika
melihat mukjizat Nabi mereka dengan mata kepala mereka, maka
keimanan mereka akan menguat dan tentunya akan berefek pada

kehidupan mereka sehari-hari.



Hal itulah yang melatar belakangi pcnulis untuk mengangkat
permasalahan Mukjizat Ilmiah Al-Qur'an menurut Az-Zindani, dengan
judul: Pemikiran Abdul Majid Az-Zindani Tentang Mufjizat llmiah Al-

Qur'an dan Relevansinya Dalam Pendidikan Keimanan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkanlatar belakang-yang penulis uraikan diatas, maka
muncul pertanyaan penglitian yaitu;
|. Bagaimana Pemikiran Az-Zindani Tentang Mukjizat Ilmiah Al-
Qur'an?
2. Apa Relevansi~Mukjizat-'Ilmiah Al-Qur'an Dalam Pendidikan

Keimanah?

C. Obyek Penelitian
Adapun obyek dalam pénelitian "ini ‘adalah seorang pemikir
yang bernama Abdul Majid Az-Zindani Tentang pemikirannya dalam
hal Mukjizat Ilmiah Al-Quir'an dan Relevansinya Dalam Pendidikan

Keimanan.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat :
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Menjadi Khazanah tambahan bagi pengembangan ilmu
pendidikan Islam khususnya dalam rangka peningkatan
kualitas sumber daya manusia dengan melakukan reoricntasi
dan pembaharuan pendidikan Islam berdasarkan pemikiran dari
Az-Zindani.

Menambah wacana kajian pendidikan keislaman di Indonesia.
Memberikankontribusi pemikiran bagi peningkatan kualitas

sumber dayamanusia, Khuspsnya umat Islam di Indonesia.

2. Manfaat Praktis

a.

Memberikaninforinasi’ yanig penting terhadap pihak-pihak
tetkait] \baik [=Dcparterfich | “Agamph, fdupun Departeman
PendidikansNasional jentang keilmiahan Al-Qur'an yang bisa
dijadikan acuan dalam rangka peningkatan kualitas keilmuan,
khususnya umat Islam.

Peningkatan kualitas keimanan umat Islam setelah mengetahui
mukjizat ilmiah Al-Qur'an yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW, seperti umat-umat terdahulu menyaksikan

mukjizat Nabi yang diutus kepada mereka.
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BAB II

TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Penclitian Terdahulu

Pada penelitian yang tclah dilakukan sebelumnya, penulis tidak

menemukan karya ilmiah baik berupa skripsi, tesis maupun desertasi

tentang pemikiran| Az-Zindani, penulis juga tidak menemukan karya

ilmiah tentang keilmiahan Al=Quran studi pemikiran tokoh tertentu,

yang penulis temukan adalalr karyariliiah dengan judul:

1.

Konsep geologi laut/dalam al*Qur'an dan sains: analisa surat,
Arrahman (55):-19-20,\surat/ an-Naml (27): 61, dan surat al-Furqan
@5): 153 Nuri QomarialrMaritta UIN Syarif<Hidayatullah Jakarta
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, 2010.

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi bamyak™hal-hal ‘atau ‘peristiwa ‘yang awalnya dianggap
tabu dan menjadi rahasia di kalangan umat manusia, kini menjadi
terkuak dan terbukti seperti berkembangnya ilmu pengetahuan
dalam bidang oseanografi menyingkapi berbagai rahasia
fenomenal yang terjadi dalam lautan, dalam metodologi penelitian
pada metode pengumpulan data, penulis menggunakan penelitian
kepustakaan (Library Research), yaitu mengumpulkan data dan

informasi dari berbagai buku-buku, artikel dan materi pustaka
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lainnya, data yang diperlukan dalam penelitian ini ada dua sumber,
yaitu primer dan sekunder, sumber primer yaitu al-Qur’an dan
terjemahannya pada Q.S ar-Rahman: 19-20, Q.S al-Naml: 61, dan
Q.S al-Furqan: 53, sedangkan sumber sckunder yaitu Tafsir al-
Misbah, Fi Dhilal al Qur’an, At-Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-
Ghaib, Al-Qur’an Bayan, Jami’ul Bayan Fi Ta'wili al-Qur’an,
Tafsir al-Maraghi’, ‘Tafsir ‘al-Azhar, al-Jawahir Fi Tafsir al-Qur’an,
kamus dan buku-buku laifinya-yang berhubungan dengan pokok
pembahasan.

Dalam | metode /penafsitan, penulis menggunakan metode
maudhu’i, dalam )/ metode/ ‘penibahasan, penulis menggunakan
metode jdeskriptif-komparatif , yaitu ,sebuah metode dengan
mengumpulkan beberapa data dan pendapat untuk kemudian dikaji
kembali dan membandingkan isyarat-isyarat ilmiah yang
diberitakan’=al-Qur’an, " deagan’teiTuan-temuan ahli geologi
terutama yang berhubungan dengan konsep geologi laut, sehingga
menghasilkan suatu kesimpulan, adapun teknik penulisan, penulis
menggunakan buku “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Skripsi,
Tesis dan Disertasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta). Jakarta:
CeQDA, 2007.”

Penulis berkesimpulan bahwa Konsep Geologi Laut dalam

Al-Qur’an dan Sains; Analisa surat al-Rahman/55: 19-20, Surat al-
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Naml/27: 61, dan Surat al-Furqan/25: 53 menjadikan ayat ini
sebagai salah satu mukjizat ilmiah Al-Qur’an , dalam ilmu sains
menyatakan karena gaya fisika yang dinamakan “tegangan
permukaan”, air dari laut yang saling bersebelahan dan tidak
menyatu, akibat adanya perbedaan masa jenis, tegangan
permukaan mencegah lautan dari bercampur satu sama lain, scolah
terdapat dinding tipis ‘yang memisahkan (permeabilitas), pada
dasarnya semua pardiahli micnyatakan bahwa adanya pengaruh dari
kadar sifat fisika dan™kimia yang berbeda dengan rasa air dan

warna yang berbeda.

Kritik dan pandangan-Harun Yahya terhadap teori evolusi manusia
(evelusionisme) Mohammad=Khadafi jurusan agidah dan filsafat

fak. Ushuluddin UIN yogya 2008.

Dalamnteori, asalsusul=kahidupag, terdapat dua kelompok
yang mecnyatakan pendapatnya tantang teori tersebut, kelompok
pertama berpendapat bahwa makhluk hidup diciptakan oleh Allah,
sendiri-sendiri secara langsung atau yang lebih dikenal dengan
teorl penciptaan terpisah (separated creation theory) atau
kreasionisme, adapun kelompok kedua berpendapat bahwa
makhluk hidup diciptakan secara tidak langsung (gradual) melalui

evolusi. Permasalahan yang dikaji melalui studi ini adalah
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bagaimana konscp penciptaan perspektif Harun Yahya dan

sanggahannya atas teori evolusi.

Objek kajian berupa studi tokoh Harun Yahya, penting
untuk dikaji karena pandangan kontroversinya tentang asal-usul
makhluk hidup serta keruntuhan teori cvolusi. Kreasionis asal
Turki ini merupakan salah satu tokoh yang dengan keberaniaannya
telah memunculkan kembali perdebatan antara kreasionisine dan
evolusi. Pandanganykontroversinya atas teori evolusi secara jelas

bertujuan untukeineruntuhkan teeri evolusi.

Benarkah--konsep | fkebetulan”, kajian evolusi yang
materialistik bertentangan dengan kehendek Allah dan atheis?
Dalam sejarah pemtikiran, persoalan‘semacam ini telah menjadi
bahan perdebatan yang drebat/antara ilmuwan dan agamawan yang

terkesan‘amat Kefas danvajanm

Perdebatan yang telah berlangsung sejak berabad-abad
yang lalu dan masih terus diperbincangkan dalam sains dan agama
ini menjadi sebagian hal yang melatar belakangi kajian ini. Tema
ini menjadi sangat penting untuk dikaji karena aplikasi gagasan
pemikiran Harun Yahya dipandang dapat berpengaruh besar

terhadap hubungan dengan sains dan agama.
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Kajian ini merupakan library research dan dilakukan
dengan metode deskriptif analitis, pendckatan historis serta analisis
komparatif. Sumber data kajian berupa karya-karya Harun Yahya
tentang evolusi maupun literatur lain  yang relevan
diinterpretasikan. Temuan yang diperoleh dari Kkajian ini
diklasifikasikan dalam pokok-pokok pandangan Harun Yahya
tentang kreasiononisin¢ ‘dan sanggahannya atas tcori evolusi.
Upaya pendekatan  Saintifik, berupa kutipan hasil penelitian ara
ilmuwan yang ‘diintcgra8ikan dalam perspektif sains dan Islam,

adalah untuk meruntubikan teorievolusi yang materialistik.

Teori evolusi telah diklaim oleh Harun Yahya sebagai teori
yang  mengantarkan~ padd paham atei§_yaugsmenihilkan Tuhan.
Klasifikasi ktéasiohinsmé\Harmun X ahya difokuskan dari karyanya
tentang, kemntuban pevolusi. gdagun, Yahya mengungkapkan
beberapa pokok pandangannya antara lain tidak adanya bentuk
transisi pada makhluk hidup, kerumitan struktur makhluk hidup
adalah bukti penciptaan, makhluk hidup telah diciptakan secara
sempurna, Harun Yahya menyebutkan bahwa teori evolusi sebagai
kajian yang tidak ilmiah kerena telah dianggap terbantahkan oleh
temuan baru sains. Kreasioninme dan teori evolusi sebagai kajian
sains tidak pernah menemukan kebenaran final. Kedua teori

tersebut akan terus mengalami perdebatan dan perubahan dan
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selanjutnya akan memunculkan respon dengan versi pendapat-

pendapat dan asumsi yang berbeda-beda pada kedua tcori tersebut.

Karena penelitian pemikiran Az-Zindani tentang Mukjizat
llmiah Al-Qur'an dan Relevansinya Dalam Pendidikan Keimanan
belum pernah dibahas secara khusus oleh peneliti-peneliti
sebelumnya, maka penulis mengangkat tema Pemikiran Abdul
Majid Az-Zindani Tentang Mukjizat Hmiah Al-Qur'an  dan

Relevansinya DalanpPendidilkan Keimanan.

B. Kerangka Teori
1. Pengertian Mukjiazat Ilmiyah
Mukjizat berasald datffykata Afjaza, Yw'jizu Ijazan yang
artinya melenfabkan ataw/mengalahkan, asal katanya adalah 'Ajaza
yaituJemah-atau tidaksmampu-melakukan.®

Sedangkan Mukjizat dalam istilah Arab berarti:

Al e Al ¢ G333 B30 a3l 5 A 2l

"Sesuatu diluar kebiasaan, yang berkaitan dengan tantangan, dan

hal itu tidak bisa dilawan atau dikalahkan".”

Ilmiah berasal dari bahasa arab asal kata Iimu yang artinya:

6 Ibnu Manzhur, Lisanuf Arab, (Beirut, Dar Beirut, t.t}, jilid 5, hal 370.

TArraghib Al-Ashfahani, , Almifiadat Fii Gharibil Quran, (Maktabah Nizar Musthafa
Al-Baz, t.t), hal 322.
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Sptabally Lats Gaaght Capliaalt gy Gk dim 5b 3l \gilha, e o321 & )3
PEPEUES R P
"Mengetahui hakikat sesuatu dengan sebenarnya, atau suatu sifat
yang dengannya obyek yang dimaksud dapat diketalii dengan
pengetahuan yang sempurna, hakikat yang sebenarnya yang
dimaksud adalah bukti empirik.®
Dalam hal ini, yang dimaksud dengan Mukjizat limiah
adalah "Suatu berita yang dikabarkan dalam Al-Qur'an maupun
As-Sunnah dengan-sebenarnyasdan dibenarkan oleh bukti Empirik
saal ini, yang| mana hal tersebut mustahil untuk diketahui pada
masa Rasulullaly saWiss
2. Definisi Al-Qur'an
Sebagian Ulama‘mengatakan bahwa Al-Qur'an berasal dari

kata gara'a yagra'u qur'anan yang artinya menghimpun, Allah swt

berfirman;

ey Arpeeh 7 EIa AT L0 o Arad Aol " €
T el c__,La anl B 15 1Ty 412780 sana Wde

"Sesungguhnya ~dtas " tanggungan kamilalh® mengumpulkannya  (di

dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya, apabila Kami telah

selesai membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu”."’

Sebagian yang lain mengatakan bahwa Al-Qur'an bukanlah
kata yang tersusun dari kata qara'a. Secara Istilah Al-Qur'an adalah

Kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw yang

8 Abdul Majid Az-Zindani, lmul Iman, (Sana'a, Markaz Buhuts, 2001) hal 11.
% Abdul Majid Az-Zindani, Ta'shif I'jaz Al-Iimi, (Sana'a, Daar Al-Majd, 2008), hal 10.
0 08.Al-Qiyamah (75) : 17-18
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dengan membacanya akan dihitung pahala. Ulum al-Qur'an berasal
dari bahasa Arab, kata majemuk yang terdiri atas dua kata, yaitu :
‘ulum (jamak dari ilm, ilmu) yang berarti ilmu-ilmu, dan al-Qur'an,
kitab suci umat islam.

Mana'al Qaththan, mendefinisikan ilmu al-Qur'an sebagai ilmu
yang mencakup pembahasan yang berkaitan dengan dari sisi informasi
tentang asbabun nuzul, Kodifikasi dah tertib penulisan al-Qur'an, ayat-
ayat yang diturunkan @ Mekkah, dan ayat-ayat yang diturunkan

di Madinah, dan hal-hal Tai§ang berkaitan dengan al-Qur'an.""

Dari bebgrapa penidapat “terdapat kesamaan pendefinisian
mengenai ulumul Quran-itu:/Dengan demikian pada intinya ulum al-
Qurlanwmier-upakarny il ryangmembahas, segala hal ihwal yang
berkaitan dengan al-Qur'an. Ilmu-ilmu itu baik bersifat teoretis atau
praktis, baik yang sudah dibahas atau yang belum, atau yang berkaitan
dengan ayat-ayat” qurdniyah “atau “kauniyall; itu merupakan kajian
dalam ulum al-Qur'an. Oleh karenanya pembahasan ulum al-Qur'an
sangat luas sekali. Namun demikian scbagai halnya banyak dibahas
dalam kitab-kitab ulum al-Qur'an, para ulama lebih banyak

menekankan pada pcmbahasan yang berakitan dengan teks al-Qur'an.

' Manna' Al-Qatthan , Maba@hits Fi@ Ul@@mil Qur'an, Cet I (Riyadh, Maktabah

Al-Ma'arif,2000).
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Ruang lingkup ilmu al-Qur'an berkaitan dengan cabang-cabang
ilmu al-Qur'an, beberapa diantaranya ada yang hampir selalu dibahas
dalarn seturuh kitab ulumul Qur'an.

Para ulama sepakat menyatakan terdapat cabang-cabang
terpenting, yakni 'Ilmu Asbab An-Nuzul (ilmu tentang sebab-sebab
turunnya ayat-ayat Al-Qur'an, 'llmu [Jaz Al-Qur'an (ilmu tentang
kemukjizatan Al-Qur'an; ' Hmu Nasikh wa Mansukh (ilmu tentang ayat
yang menghapus"hukuni® ayatilain-dan ayat yang dihapus 'hukumnya
oleh ayat lain, 'Ilint Alikam Al-Qurfan (Ilmu tentang hukum-hukum
Al-Qur'an), 'llmuSOFadlaitl\(Al-Qurfan  (ilmu tentang keutamaan-
keutamaan Al-Qur'an, JMmu Ta'wil-Al-Qur'an (ilmu tentang takwil Al-
Qur'an,'Hmu ;Al-Muhkam-wa Ad=Mutasyabih (ilmu tentang ayat-ayat
yang jelas dan _yang samar), Tarikh Al-Our'an wa Tadwinnih wa
Naskhih wa Kuttabih wa Rasmih (sejarah Al-
Qur'an dan pembuKuanrya, salinanfiya, péntlis-penulisnya dan bentuk
tulisannya, Tlmu I 'rab Al-Qur 'an (ilmu tentang tatabahasa al-Qur'an,
ilmu al-Qira'at ('llmu tentang bacaan-bacaan al-Qur'an, 'llmu Al-
Munasabah (ilmu tentang sistematika Al-Qur'an).

Dalam sistematika Manna' Al-Qatthan, Subhi Shalih, al-
Zargani, ruang lingkup ulum Al-Qur'an ini mencakup pembahasan-
pembahasan yang agak luas, seperti halnya : membicarakan mengenai

pengertian perturnbuhan dan perkembangannya, mengenai Al-Qur'an,
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wengenai wahyu, makki dan madani, mengenai ayat yang turun
pertama dan terakhir, mengenai Asbab An-Nuzul turunnya Al-Qur'an,
pengumpulan dan penertiban Al-Qur'an, turunnya Al-Qur'an dengan
tujuh huruf, gira'at Al-Qur'an dan para ahlinya, kaidah-kaidah yang
diperlukan para Mufassir, perbedaan muhkam dan mutasyabih, 'aam
dan khas nasikh mansukh; mutlag dan muqayyad, mantuq dan
mafhum, kemukjizatan Al-Qur'an, amsal Al-Qur'an, gasam-qasam Al-
Qur'an, jadal (debat) Al=Qur'an, kisah-kisah Al-Qur'an, terjemah Al-
Qur'an, tafsir dan'takwil}’ syaratrsyarat dan adab bagi mufassir,
perturnbuhan danl “perkembangan tafsir, kitab-kitab tafsir terkenal,
riwayat hidup beberapd mufassir.

Az-Zarkasyy dan= As=Suyuthys-membahas~ruang lingkup ilmu
al-Qur'an itu lebih luas. Hal ini dapat dilihat dari dikitabnya yaitu a/-
Burhan fi ulum al-Qur 'an dan al-Itqan fi ulum al-Our 'an. Disamping
itu ada beberapa”ulamia” yang=secara’ khiiSus membahas satu topik
dengan detail seperti I al- Qur 'an yang ditulis oleh Musthafa Siddiq al-
Rafi'l, dan lainnya.

Sejarah perkembangan ilmu al-Qur'an dapat dibagi menjadi
dua Fase. Pertama, Fase scbelum kodofikast. Pada fase sebelum
kodifikasi, Ulum al-Qur'an telah dianggap sebagai benih yang
kemunculannya sangat dirasakan sejak masa Nabi. Hal itu ditandai

dengan kegairahan para sahabat untuk mempelajari al-Qur'an. dengan
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sungguh-sungguh. Terlebih lagi di antara mereka, sebagaimana
dieeritakan bleh Abu Abdurrahman al-Sulami, memiliki kebiasaan
untuk tidak berpendah kepada ayat lain, sebelum memahami dan
mengamalkan ayat yang sedang dipelajarinya.

Nampaknya itulah yang menyebabkan Ibnu Umar memeriukan

waktu delapan tahun hanya untuk menghapal surat al-Bagarah4.

Kedua, Fase Knd @aél LPﬁMa\I i, ilmu al-Qur'an mulai ditulis

diawali ketika Aluﬁn ib%lemerintahkan Abu Al-Aswad al-
1
Dauli untuk menuig ilm erintah Ali inilah yang membuka

gerbang  pengkodi u agama dan bahasa Arab.

Kemudian pada akhbmwMJLMasmn ilmu al-Qur'an.
U(er)E ﬁ sc"al*hﬁ ts masa pembukuan

(tadwin) yang d ulai dengan pelﬁbukuan hadis dengan segala

babnya. Juga teua 1 pem ukuan yang berhubungan dengan tafsir. Di
antara mlmg QME&AHEHUD al-Sulami, (wafat
117 H), Syu'bah bin Hajjaj (wafat 160 H.) Waqi bin Jarrah (wafat 197
H.), Sufyan bin Uayinah (wafat 198 H.), dan Abdurrazzaq bin
Hammam (wafat 112 H.).

Kemudian langkah mereka itu diikuti oleh segolongan ulama.
Mereka menyusun kitab tafsir yang lebih sempurna berdasarkan
susunan ayat. Dan yang paling terkenal di antara mereka adalah Ibnu

Jarir al-Tabari (wafat 310 H.) Di samping itu, lahir pula karangan yang
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berdiri sendin mengenai pokok-pokok pembahasan tertentu yang
berhubungan dengan al-Qur'an, dan hal ini sangat diperlukan oleh
seorang mufasir. Ali bin al-Madim (wafat 234 H.), guru Bukharn
menyusun karangannya mengenai asba al-Nuzul.

Abu Ubaid al-Qasim bin Salam (wafat 224 H.) menulis tentang
Nasakh mansukh dan Qiraat. 1bn A/-Qutaibah (wafat 276 H.)
menyususn tentang, problematika \Qur'an (Musykilat al-Qur'an).
Mereka semua terinasik ulama ‘abad ketiga Hijri. Muhammad bin
Khalaf bin Marzaban (wafat 309 #.) menyusun al-Hawi fi ulurn al-
Qur'an, Abu Muliammad bin Qasim al-Anbari (wafat 351. H) juga
menuluiis tentang ihnu-lmu al-Qur'an, Abu Bakar al-Sijjistani (wafat
330, H) pnenyusun, Gharib=al -Quriang-Muhammad bin Ali Adfawi
(wafat 388 H) menyususn al- Istigna fi ulum al-Qur'an, mercka ini
adalah ulama abad ke empat Hijri.

Kemudian-kcpiatan Karang fmengafrang dalam hal ilmu-ilmu al-
Qur'an tetap beralangsung sesudah itu. Abu Bakar al-Baqalani (wafat
403 H.) menyusun ['jaz al-Qur'an, dan Ali Bin Ibrahim bin Sa'id al-
Khufi (wafat 430. H) menulis mengenai I'rab al-Qur'an.

Al-Mawardi (wafat 450 H) mengeai tamsil dalam al-Qur'an
(Amtsal al-Quran). Al-lz bin Abdussalam (wafat 660 11) tentang

majaz cialam al-Qur'an, Alamuddin al-Sakhkhawi (wafat 643 H)



23

menulis mengenai ilmu Qiraat (eara membaca al-Qur'an), dan Agsam
al-Qur'an.

Setiap penulis dalam karangannya itu menulis bidang dan
pembahasan tertentu yang berhubungan dengan ilmu-ilmu Al-Qur'an,
kajian itu tentu saja menyebabkan cabang-cabang ilmu al-Qur'an dari
masa kemasa juga mengalami perkembangan dan kematangan.

Tulisan tulisan yag membahas 'Ulumul Qur'an baik dalam satu
kitab maupun secara @parsial, masih terus berrnunculan hingga
sekarang.

Diantara kitab-kitab, ‘'ulum>al-Qur'an yang terbit pada masa
modern ini adalah I’jaz al-Qur'an kavya Musthafa Shaddiq al-Rafi'i, al-
Tibyanyfivulum, Al-Queanskatrya-Fhahir-al-Jaziri=-Manhaj Al-Furcian fi
ulum al-Qur'an , karya Muhammad Salamah, Manahil al-Irfan fi ulum
al-Qur'an , karya Syeikh Muhammad abd Adhim Mabahits fi ulum al-
Qur'an karya' Subhi~Shalih,' dan- Mabaliits™fi ulum al-Qur'an karya

Maanaal Qoththan.

C. Relevansi Mukjizat Ilmiah Al-Qur'an dalam Pendidikan
Keimanan
1. Mukjizat Ilmiah Tentang Bangunan Piramida Fir'aun
Sejak lama para Ilmuwan berfikir bagaimana cara sebuah Piramida

dibangun, hal ini karena teknologi mengangkat batu-batu besar yang bisa
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mencapai ribuan kilogram ke puncak-puncak bangunan belum ditemukan

di zamannya, lalu apa rahasia di balik pembangunan piramida ini?

Dalam edisi tanggal 1 Desember 2006, Koran Amerika Times
menerbitkan berita yang mengkonfirmasi bahwa Firaun menggunakan
tanah liat untuk membangun piramida, menurut penelitian terscbut
disebutkan bahwa batu_yang-digunakan untuk membuat piramida adalah
tanah liat yang dipanhaskan hingga membentuk batu keras yang sulit

dibedakan dengan batuaslinya.

Para ilmuwan mengatakan bahwa Firaun mahir dalam ilmu kimia
dalam mengelola tanah, Jiat/ hingga menjadi batu, dan teknik tersebut
menjadi_hal yang sangat rahasia.jika.dilihat dari kodifikasi nomor di batu

yang mereka tinggalkan.

Profesor Gilles Hug, dan Michel, Profesor Barsoum menegaskan
bahwa Piramida yang paling besar di Giza, terbuat dari dua jenis batu:

batu alam dan batu-batu yang dibuat secara manual alias olahan tanah liat.

Dan dalam penelitian yang dipublikasikan oleh majalah “Journal of
American Ceramic Society” menegaskan bahwa Firaun menggunakan
jenis tanah slurry untuk membangun monumen yang tinggi, termasuk

piramida, karena tidak mungkin bagi seseorang untuk mengangkat batu
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berat ribuan kilogram, sementara untuk dasarnya, Firaun menggunakan

batu alam.

Piramida, dan lumpur yang sudah diolah menurut ukuran yang
diinginkan dibakar untuk diletakkan di tempat yang paling tinggi, lumpur

tersebut merupakan campuran lumpur kapur di tungku perapian yang

dipanaskan dengan uap : berhasil membuat uap air sehingga

) ISLAM P
membentuk campurdnganah digt. Ke@ydian olahan itu dituangkan dalam
(_

O
t t » disediakigi psaglhi Y
empat yang disediak dlr%mda.

m
0 -

Profesor Davidovits telah mengambil batu piramida yang terbesar untuk
dilakukan analisis dengan menggunakan mikroskop elektron terhadap
batu tersebut dan menemukan jejak reaksi cepat yang menegaskan bahwa
batu terbuat dari lumpur. Selama ini, tanpa penggunaan mikroskop
elektron, ahli geologi belum mampu membedakan antara batu alam dan
batu buatan.
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Dengan mectode pembuatan batu besar melalui cara ini, sang
profesor membutuhkan waktu sepuluh hari hingga mirip dengan batu

aslinya.

Sebelumnya, seorang ilmuwan Belgia, Guy Demortier, telah
bertahun-tahun mencari jawaban dari rahasia di balik pembuatan batu

besar di puncak-puncak piramida—ta-pun berkata:

“Setelah bertahun-tahim melakukan riset dan studi, sekarang saya baru
yakin bahwa piramida yanguerletak di-Mesir dibuat dengan menggunakan
tanah liat.”

Selama ini, ilmuwan hanya mempunyai jawaban yang fiktif soal
cara membangun piramidal Firaun, bagaimana mengangkat batu-batu besar
yang jumlahnya mencapai 2.8 juta batu,_waktu ity, mereka menyatakan
secara fiktif bahwa orang Mesir kuno memiliki kemampuan mengangkat

jutaan batu yang beratfiya sekitar lima atau enam ribu kilogram.



27

Sebuah penelitian yang luas tentang piramida Bosnia, “Piramida
Matahari” dan menjelaskan bahwa batu-batunya terbuat dari tanah liat!
Ini menegaskan bahwa metode ini tersebar luas di masa lalu. (Gambar
dari batu piramida).
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Sebuah gambar yang digunakan dalam casting batu-batu kuno
piramida matahari mengalir di Bosnia, dan kebenaran ilmiah mengatakan
bahwa sangat jelas bahwa metode tertentu pada pengecoran batu berasal
dari tanah liat telah dikeualr sejak ribuan tahun yang lalu dalam peradaban

yang berbeda baik Rumania atau Firaun.

Alquran Ternyata-Lebih-Dulu-Punya Jawaban, jika dipahami lebih
dalam, ternyata Alquran telah mengungkapkan hal ini dari beberapa ayat-

ayat yang Allah firmankan ‘antaragain:

&Mdﬂjudﬁuuwv_@muw 3 yes UG

"Dan berkata Fir'dwily Hai penbesay kaumku, aku tidak mengetahui
Tuhan bagimu selain aku. Maka bakarlah Hai Haman untukku tanah liat
kemudian billdtkanlah wiitiklinbdugunan yang\Tinggi supaya aku dapat
naik melihat "TuhlarMisa, "dan “Sesunggiiinya® aku benar-benar yakin
balwa Dia Termasuk orang-orang pendusta”.’?

Ayat ini menunjukkan rahasia dari teknologi konstruksi yang
digunakan untuk bangunan tinggi scbuah monumen seperti disebutkan
“Buatkanlah untukku bangunan yang Tinggi”. Teknik ini didasarkan pada
lumpur dan panas seperti dalam ayat: “Maka bakarlah Hai Haman untukku

tanah liat!”

12)S. Al-Qashash (28) : 38.
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Subhanallah! Ada bukti yang menunjukkan bahwa patung-patung
raksasa dan tiang-tiang yang ditemukan dalam peradaban Rumania dan
yang lainnya juga dibangun dari tanah liat, dapat dikatakan bahwa
mukjizat Al Qur'an menunjukkan cara untuk membangun bangunan-
bangunan dari tanah liat dan ini yang tidak diketahui pada waktu turunnya

Alquran hingga zaman modern saat ini.

Siapa yang memberitahukan k€pada Nabi saw tentang berita ini?
Al-Qur’an adalah kitab pémtainagyang-mengungkapkan rahasia bangunan

piramida, bukan para [lmuwan Amerika dan Perancis.

Kita tahu bahwa, Nabi saw/ tidak/ pergi ke Mesir dan tidak pernah
melihat_piramida, bahkan_mungkin. tidak pernah mendengar tentangnya,
kisah Firaun, terjadi sebelum masa Nabi saw ribuan tahun yang lalu, dan
tidak ada satupun di“muka~bumi‘ini ‘pada waktu itu yang mengetahui
tentang rahasia piramida..Sebelum.inis.paradmuwan tidak yakin bahwa
Firaun menggunakan tanah liat dan panas untuk membangun monumen

tinggi kecuali beberapa tahun belakangan ini.

Bagaimana Nabi saw secbelum 1400 tahun yang lalu
memberitahukan bahwa Firaun menggunakan tanah liat dan panas untuk
membangun monument, ayat ini sangat jelas dan kuat membuktikan
bahwa nabi Muhammad saw tidaklah membawa apapun dari padanya

tetapi Allah yang menciptakan Firaun dan menenggelamkannya, dan Dia
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pula yang menyelamatkan nabi Musa, dan Dia pula yang memberitahukan
kepada Nabi-Nya akan hakikat ilmiah ini, dan ayat ini menjadi saksi

kebenaran kenabiannya pada zaman modern ini."?

2. Mukjizat Ilmiah Tentang Rasa Sakit Berasal Dari Kulit

Allah Swt berfirman:

e

ST 7 AP — . vtz . F g
Cx UK QU RERANDD Emle s ol O
B . £ < L= . ) D= 2 *a 2 77 Foa s
A Tl Oloall Bl Lene gl ?'_@_:J..LJ o 5l
(@ LS Gye 0F
“Sesungguhnya orang=orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak
akan Kami masukkan mgreka kel dalam | neraka. Setiap kali kulit mereka

hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya mereka

merasakan_ azab, _Seswngguhnya AllahMaha Perkasa lagi Maha

Bijaksana’ ¥

Scbelum  era apéhemuafr=ilniial, \semua orang percaya bahwa
seluruh tubuh shanvsialbisa mérasakan Sakit, S€belum peran ujung saraf di
kulit itu ditemukan, manusia sudah belajar tentang keberadaan ujung saraf
fertentu yang mengirimkan rasa sakit ke otak. Kulit berhubungan dengan

sensitivitas karena mengandung mayoritas saraf.

BTim Eramuslim. "Rahasia membangun Piramida Fir'aun" dalam
http://www.eramuslim.com/peradaban/guran-sunnah/kallil-rahasia-membangun-
piramida—firaun.htm#.VMR.I6]'SSVOg diakses pada Ahad, 25 Januari 2015, pukul 09.32
WITA.

H4()S.An-Nisa (4) : 45.
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Menurut klasifikasi sensitivitas kulit Dr Head, ada dua kelompok

Epictritic yang merasakan sesuatu yang sangat lembut, seperti
sentuhan ringan atau sedikit perubahan suhu

Protopathic yang merasakan sakit dan perubahan besar suhu.
Masing-masing kategort-ini menggunakan sel-sel saraf tertentu
selain reseptord laingdmtuk “mensensor setiap perubahan

lingkungan.

Reseptor ini dapat dikategorikan ke dalam empat macam:

g

Exteroceptors “yang/ berkditan’/ dengan fakultas akal dan
sentuhangdan yangemepgandung sel-sel meissners dan merkels,
Krause End Bulbes yang terkait dengan dingin,

Ruffini Cylinders yang terkait dengan panas dan,

Nerve Endings’ yang dapatumengirimKkaii semua perasaan sakit
fisik. Kulit dianggap sebagai bagian tubuh yang kaya dengan

ujung saraf yang mengirim panas dan sakit.

Anatomi telah membuktikan bahwa orang-orang yang kulitnya

telah terbakar tidak bisa merasakan sakit karena ujung saraf rusak. Hal ini

berbeda dari orang yang memiliki luka bakar tingkat kedua, karena ia akan

mengalami sakit parah karena ujung saraf tidak rusak, tetapi agak, terbuka.
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Anatomi juga telah membuktikan bahwa usus kecil tidak punya
reseptor. Namun, reseptor dapat ditemukan antara peritoneumn dan lapisan
luar usus. Area ini mengandung banyak organ kecil dikenal dengan nama
pacini. Ukuran peritoneum adalah 20.400 kubik sentimeter, yang
menjadikannya setara dengan ukuran lapisan luar kulit. Selain itu, reseptor

pada usus serupa dengan yang ada di kulit,

Allah SWT menjelaskan kepada| kita dalam ayat pertama bahwa
kulit adalalh bagian {ubuhiyanggédkan’ menerima hukuman, karena ada
hubungan antara kulit-dan §ensasi tésa sakit. Ayat juga mengatakan
kepada kita bahwa ketika- kulit-terbakar (yakni di neraka), manusia tidak
dapat lagi merasakan sakitnya hukuman. Karen aitu kulit yang terbakar
diganti dengan Kulit\segar barti di mana saraf/yahgbérfungsi dengan baik

dan dapat menularkan ‘rasa sakity

Dengan “catas iniy | scorang «Kkafir/~akan menderita karena
penyangkalannya terhadap tanda-tanda kekuasaan Allah. Ilmu
pengetahuan modern telah menunjukkan kepada kita bahwa sebagian
besar saraf ditemukan di kulit. Sebelum penemuan mikroskop dan
kemajuan yang dicapai dalam bidang anatomi, tidak ada manusia bisa
memiliki pengetahuan tentang fakta ilmiah yang telah dijelaskan Alquran
empat belas abad yang lalu ini. Ini merupakan sebuah keajaiban dan tanda

kekuasaan Allah.
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Al-Qur’an dalam ayat yang kedua mengancam orang-orang Kafir
bahwa usus mereka akan dipotong-potong. Rahasia di balik ancaman ini
baru saja terungkap ketika para ilmuwan menemukan bahwa usus tidak
terpengaruh oleh panas. Namun, jika mercka diputus, air mendidih akan
mengalir keluar ke tempat antara peritoneum dan lapisan luar usus.
Tempat ini berisi banyak ujung saraf yang mengirim rasa sakit ke otak dan

dengan demikian mangisia akan mengalathi sakit parah.'?

Muhammad bin Abdarrahman “Al-Arifi menceritakan bahwa Az-
Zindani pernah diunddng untukimenghiadiri muktamar I'jaz Ilmi di Jeddah,
pada pertemuan itu -hadir .seorang  Profesor Amerika yang telah
membuktikan secara ilmiah peran ujung saraf di kulit dalam mengantarkan
atau merasakanrasa\gakif, lalifAz-Zindani nieigatakan kepada Profesor
itu bahwa kami telah ‘mengetahui hal/tersebut sejak 1400 tahun yang lalu,
Profesor itu phengatakansbaliwaghal=ity=adalalnhal yang mustahil karena
penemuan ini diketahui melalui alat-alat canggih yang ditemukan pada
tahun-tahun belakangan, maka kemudian Az-Zindani membacakan firman

Allah swt:

5Tim  eramuslim.  http://www.eramuslim.com/peradaban/quran-sunnal/misteri-rasa-
sakit. htm#. VMWS5gtKsXzl diakses pada Sabtu, 31 Januari 2015, pukul 15.25 WITA.
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"Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami,
kelak akan Kami masukkan mercka ke dalam neraka. Setiap kali kulit
mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya
mereka merasakan azab. Sésunggulinya\ Allah Maha Perkasa lagt Maha

Bijaksana".!®

Maka setelah Profesor|it miemastikan bahwa ayat itu benar-benar terdapat
pada Al-Qur'an, ia pun Kemudian masuk kedalam agama Islam."”’

160)S. An-Nisa (4) : 56.

"Qishah  As-Syaikh Mubammad Al-Arifi ma’a Abdul Majid Az-Zindani dalam
https://www.youtube.com/watch?v=-Qx 1luFT81k8 diakses pada Sabtu, 31 Januari 2015,
pukul 15.25 WITA.
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BAB II1
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penclitian
Adapun jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian
kepustakaan (Library research).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah conrent
analysis, yaitu suate pengumpulan)| data, disusun, dijelaskan dan
kemudian dianalisa, gondentanalysis, mempunyai dua pendekatan yaitu
menganalisa bahasa~dan menganalisa bukti empiris, pendekatan yang
digunakan dalam penelitapdnidebilrinenekankan pada analisa bahasa.

Adapun alasatrmemiliby'content analysis adalah:

1. Memumgkinkansuntukrdapat™memeeahkan @ftasalah yang aktual,
yaitu  dengase ymengumpulkan  data, menyusun  atau
mengaplikasikan dan menganalisa.

2. Masalah yangditelifi adalahTiasalah’yang timbul saat ini.

B. Sumber Data
Karena penelitian ini dalam kategori penelitian kepustakaan,
dengan metode content analysis, maka seluruh data penelitian
dipusatkan pada kajian buku yang memiliki keterkaitan dengan pokok

bahasan.
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1. Sumber data primer yaitu kitab flmul Iman karya Abdul Majid Az-
Zindani yang diterbitkan olch Dar Al-Majd tahun 2005.

2. Sedangkan sumber data sekunder adalah tulisan-tulisan yang
mengutip perkataan beliau serta tulisan beliau pada jurnal, karya
ilmiah, yang dikomparasikan dengan beberapa ulama lainnya
sepertt kitab Ta'shil I'jaz Al-flmi, Hmul Ajinnah, dan 'jazul IImi Fil

Qur'an Wassunnah.

C. Metode pengumpulan data

Sumber data—dipesolehsdaridokumentasi berbagai buku-buku
dan tulisan-tulisan lainhya'dengan-mengandalkan teori-teori yang ada
untuk i interpresentasikqn §cCafa~Jjelad\ ddn” mendalam untuk
menghasilkan tesissdanyinti tesis dihasilkan dari sumber data baik yang
primer maupun sekunder diperoleh melalui penelitian pustaka (Library

research) yaitu méneludstri bukFbukdatad tulisan.'®
Penelitian ini sebenarnya juga mengharuskan adanya
wawancara dengan tokoh yang diteliti namun dikarenakan keberadaan
Az-Zindani saat ini yang tidak diketahui, mengingat kondisi Negara

Yaman saat ini yvang sedang kacau dan tidak memungkinkannya

penulis menemui narasumber karena keterbatasan biaya serta alasan

8 Abdurrahman Soejono, Metode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapannya,
(Jakarta; Rincka Cipta, 1999).
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keamanan, maka penulis melampirkan beberapa keterangan yang
menguatkan tentang kebenaran berita diatas sebagai
pertanggungjawaban ilmiah atas ketidak terlaksananya wawancara,

berikut beberapa keterangannya:
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Muh Fathan Al Muhaffidz dan 1,131 orang
lainnya menyukai ini,

O Muat komentar sebelumnya

oJL §| 59939 Jo=3

"Orang-orang Haulsi merampas semua yang ada di area
kampus, sekitar 50 bis, kantor, kelas, asrama mahasiswa yang belum



38

berkeluarga maupun  perumahan mahasiswa berkeluarga  serta
perumahan para dosen. Diantara yang mereka jarah adalah rumah
Ayahku, rumahku, saudara dan saudariku. Sebelumnya Hautsi juga
telah merampas inventaris kampus Al-Iman cabang Hauts dan Amran,
yang membuatku ingin menyebarkan berita ini karena banyak dari
harta yang mercka rampas adalah milik mahasiswa yang kurang
mampu. Kembalikan barang-barang mercka!, adapun yang kalian
ambil dari rumah Ayahku, keluargaku, saudara dan saudariku silakan
kalian simpan, aku akan membiarkannya sampai hari pembalasan
dihaddpan yang maha perkasa jika kalian mengembalikan harta
mereka yang kurang mampu.”

Status Facebpok™ Dr. Asma |putri Abdul Majid Az-Zindani
tanggal 22 September 2014, jam| 11.49 waktu Sana'a, setelah
penyerangan Syi'alt, Hautsi|terhadap kampus Universitas Al-Iman

Sana'a Yaman yang di pintpinoleh/Az-Zindani.'

Keterangan-lainiya—yaitu-merdeka.com - Pemberontak Syiah
berhasil ineriyandera [Presiden Yaman-Abdurabull Mansyur Hadidi Ibu
Kota Sana'a sejaksRabu hingga dini hari tadi, Kamis (22/1). Militan
pembangkang akhimya mencapai kesepakatan dengan pemimpin yang
didukung ‘Amerika Sefikat tersebut™Madsing-masing pihak bersedia
mengakhiri kekerasan di negara itu yang terjadi sejak sepekan terakhir,
seperti dilansir the Guardian.

Poin penting dari perjanjian ini adalah reformasi konsitusi,

yang imana perwakilan pemberontak pimpinan Abdul Malik Al-Houthi

19 Asma "Status Facebook" dalam https://www.facebook.com/profile.php?id=10000830
26991 12&fref=ts diakses pada Ahad, 25 Januari 2015, pukui 10.27 WITA.
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berhak ikut mengendalikan pemerintahan di salah satu negara paling
miskin di Kawasan Teluk itu.

Dalam kesepakatan tersebut tidak secara tegas siapa
sebenarnya yang benar-benar mengontrol negara dan seberapa besar
kekuatan yang dimiliki Hadi, sekutu kunci AS dalam memerangi Al-
Qaidah di Yaman. Kemungkinan telah terjadi kudeta di Yaman masih

terbuka.

Kantor beritd/lokal ‘mengatakan jika pemberontak Hothi juga
sepakat akan membantu Hadi memerangi al-Qaidah. Dikatakan juga
jika perjanjian tersebut-@Kan Mmenjawab tuntutan pemberontak untuk
mengamandemen konstitusi dan memperluas jaringan mereka hingga
ke parleineh/damiembaga-lentbaganegara.

RancangallRofistitusiftclah mengusulkan sebuah federasi dari
enam wilayah,dan..hal tersebue,ditolah pemberontak Houthi,
kesepakatan pada Rabu malam memastikan jika Yaman akan menjadi
negara federal, tetapi tidak menyebutkan proposal keenam wilayah,
dan mengatakan isu-isu kontroversial akan dibahas lebih lanjut
nantinya. Perjanjian tersebut juga menanggapi permintaan
pemberontak Houthi untuk mengambilalih langsung keamanan di

ibukota.

Drama di Suriah mulai terjadi pada Selasa (20/1) sore.

Pemberontak Syiah dengan bantuan pasmpampres yang membelot
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berhasil menguasai Istana Presiden di ibukota Sanaa. Pcmimpin
pemberontak Abdul Malik al-Houthi menuntut pemerintah bersedia

melakukan reformasi.

Saat Ibu Kota Yaman ke tangan pemberontak, Dewan
Keamanan Perscrikatan Bangsa-Bangsa tadi malam menggelar rapat
darurat. Sekjen PBB_Ban Ki-moon scjauh ini meminta kedua pihak
menghentikan kekerasan. Pergolakan [internal di Yaman dikhawatirkan

bisa membuat Al Qaidahyleluasa’bergerak.

Scjak Presiden Al Abdullali Saleh lengser, Yaman dilanda
perang saudara autard(([Hiayofifas«Syiah dan Sunni. Belum lagi
maraknya organisasi radikal di wilayah selatan memperparah kondisi

ckonomidi Yamah.2

Teknik Analisis Data

Penelitian yang penulis™ lakukan menggunakan deskriptif
kualitatif dengan menekankan pada kekuatan analisis data yang ada
dengan mengandalkan teori-teori yang ada untuk di interpresentasikan

secara jelas dan mendalam untuk menghasilkan tesis dari sumber data

20Merdeka.com "Tawan presiden Yaman, pemberontak berhasil paksakan reformasi”
dalam http-/fwww.merdeka.com/dunia/tawan-presiden-yaman-pemberontak-berhasil-
paksakan-reformasi.itml diakses pada Ahad, 25 Januari 2015, Pukul 10.42 WITA.
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baik yang primer maupun sekunder diperoleh melalui penelitian

pustaka (Library research) yaitu menelusuri buku-buku atau tulisan.?!
E. Keabsahan Data

Data primer yang penulis gunakan adalah Kitab ‘flmu Al-Iman
yang menjadi karya pribadi Abdul Majid Az-Zindani selaku narasumber
serta tokoh yang ditelit#; narasumber sampai saat ini masih hidup namun
keberadaannya tidak diketahwi' dikarenakan kondisi Negara Yaman yang
saat ini sedang kacau;-maka“penuliszmelakukan kontak, diskusi atau
wawancara dengan orang terdekat narasumber seperti anak atau murid Az-

Zindani dengan menggunakan email atan facebook.
F. Sistematika, Pembahasan

Penelitian inj terdigi dari Bab | sampai dengan Bab V yang mana
dari satu Bab ke Bab berikutnya saling berkaitan sehingga tulisan ini
adalah satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan antara Bab nya, yang
memuat tentang;:

Bab I yang berisi tentang Pendahuluan, terdiri dari latar belakang
masalah mengapa judul ini penulis angkat, kemudian berikutnya adalah
fokus serta tujuan penelitian yaitu Pemikiran Abdul Mafid Az-Zindani

Tentang Mukjizat Hmiah Al-Qur'an dan Relevansinya Dalam Pendidikan

2 Abdurrahman Soejono, Metode Penelitian Statu Pemikiran dan Penerapannya,
(Jakarta; Rincka Cipta, 1999).
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Keimanan, kemudian di akhir bab ditutup dengan manfaat praktis dan
teoritis.

Bab II berisi tentang telaah pustaka dan kerangka teori yang
menyebutkan tentang kajian sebelumnya, Pengertian Mukjiazat Ilmiyah

dan Relevansi Mukjizat Ilmiah Al-Qur'an Pendidikan Keimanan.

Bab III berisi tentang Metode Penelitian yang menjelaskan tentang
Jenis Penelitian yaitu pénelitian kepustakaan (Library research), Metode
yang digunakan dalam Penélitian ind adalah content analysis, sumber data
primer yaitu kitab /iniut Iman karya Abdul Majid Az-Zindani, kemudian
berikutnya Metode pengumipulan—data diperoleh dari dokumentasi
berbagai buku-buku dan tulisan-tulisan lainnya dengan mengandalkan
teori-teori yanmada\kemudian.bab i difutup dengan.teknik analisis data,
keabsahan data, dansi§fematika pembahasan.

Bab IM. berisictentang Pemikiran-Adbdul Majid Az-Zindani Tentang
Muljizat Ilmiah Al-Qur'an dan  Relevansinya Dalam  Pendidikan
Keimanan yang terdiri dari Biografi Abdul Majid Az-Zindani baik Latar
Belakang Sosial-Politik dan Pemikiran Az-Zindani Tentang Keilmiahan
Al-Qur'an.

Bab V berisi penutup yaitu kesimpulan dan saran-saran.
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BAB 1V

PEMIKIRAN ABDUL MAJID AZZINDANI TENTANG

MUKJIZAT ILMIAH AL-QUR'AN DAN

RELEVANSINYA DALAM PENDIDIKAN KEIMANAN

A. Biografi Abdul Majid Az-Zindani

Abdul Ma@ bilnskz‘?z,x\z—% dani yang dikenal dengan sebutan

Az-Zindani adal

menulis sejumlah

yang kharismatik, Az-Zindani

g terkenal adalah kitab Al Iman,

Az-Zindani jugd

s rektor Universitas ternama

Universitas Al llﬁéﬁ’gﬂi;:iﬁﬂ(m%ah yang dibiayai sendiri dan

malw NTWE Ragldﬂlparﬁmgiswanya. Terlahir di
kota Bad’an WIIIgI[ chb] K YSI an pada tahun 1942.

Foto Abdul Majid Az-Zindani dalam sebuah wawancara stasiun

televisi
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Pendidikan awalnya berada di bawah asuhan ayahandanya
Syeikh Abdul Aziz bin Hamud Az-Zindani, pendidikan dasarnya
dimulai dari Al Kuttab, kemudian beralih ke Aden dan melanjutkan
studi secara pondok di situ. Beliau melanjutkan pendidikan tingkat
perguruan tinggi di Fakultas Farmasi di Universitas ‘Ain Syams Mesir
selama dua tahun sebelum kemudian pindah kuliah Syariah di

Universitas al-Azhar,Padatahun 1962.

Di Yaman, ga menekunt kembali ilmu-ilmu Islam di bawah
asuhan para ulama>Yaman scbelim kemudian berangkat ke Arab
Saudi, ia sempat ditunjuksebagai seorang pendidik di Kementerian
Pendidikan, bahkan hasil buku tulisannya yang membahas tentang
Akidah berbasis Wmiah_menjadibiku pegangan.dd sekolah dasar dan

menengah di selurtth=Yaman;

Di Arab Saudi,.dia belajacilmuw agema di bawah asuhan mufti
Saudi Syaikh Abdul Aziz Bin Baz dan Syaikh Utsaimin serta ulama
Saudi lainnya. Kemudian beliau mengembangkan ilmu ‘ljaz Ilmi
dalam lembaga bernama Pusat Kajian Ilmu Sains Al-Qur’an dan
Sunnah (1986/1406) di Mckah. Atas hasil penelitian yang dilakukan

terutama dalam bidang sains, Az-Zindani mendapat perhatian dan
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dianugerahi gelar Doktor Kehormatan dari Universitas Oum Darman,

Sudan.

Selain dikenal sebagai ulama, pendiri Universitas Al Iman
Yaman dan scorang akademisi dan peneliti, Az-Zindani juga
merupakan Ketua Majelis Syuro Partai Islah Yaman dan salah seorang
pendiri Ikhwanul Muslimin—Yaman. la juga pernah menduduki

pengurus Rabithall Alam Islamni sebagai wakil ketua.

Kisaran tahun 2008y s€orang ulama sekaligus ahli farmasi dari
Yaman ini menyampaikan pengumuman perihal keberhasilan
penelitiannya dalam hal pengobatan terhadap penderita HIV-AIDS.
Berbicara di _sela-sela _Konferensi Kedokteran Pertama dan
Pameran Medis yang ke-0, Rektor Universitas Al-Iman, Syeikh Abdul
Majid Al-Zindani Tengtngkapkan, bahwa ia bersama rekan-rekan
timnya, berhasilimenemukan‘obatumtukindengobati AIDS. Az-Zindani
mengatakan bahwa dia dan tim penelitinya membutuhkan waktu lebih
dari 20 tahun untuk menemukan obat tersebut. la menambahkan,

efektivitas obat tersebut juga telah diuji oleh tim medis khusus di

Muslimdaily "Obat HIV sudah ditemukan” dalam
bttp://muslimdaily.net/artikel/santai/obat-hiv-sudah-ditemukan-oleh-ulama-saintis-
pendukung-usamah-bin-laden.html. diakses pada tanggal 12 November 2014, 05:20
WITA.
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Universitas King Abdul Aziz, Arab Saudi dan di laboratorium Marinir

AS. Demikian laporanYemern Post medio 2008.

Al-Zindani menyatakan juga, obat temuannya itu juga telah
diujicobakan pada binatang oleh Universitas Sains dan Teknologi daﬁ
telah terbukti efektif menyembuhkan binatang percobaan tersebut.
Dari 25 kasus, 13_di-antara—yang_diujinya benar-benar dinyatakan

sembuli.

Dalam scbudh lagerah lain, (dinyatakan bahwa menurut Az-
Zindani, sebagaimana dipublikasikan stasiun tv satelit 4/-Jazeera
2007, ia telah melakinkan uji)coba)terhadap 15 orang yang positif
terkena, virus, HIV , selama-antata satu.sampaistiga tahun, dan kini
seluruhnya sembuh dari virus penyakit yang menghilangkan kekebalan
tubuh itu.

Dalam! sebdah.wawancatanya/defgan A/-Juzeera, Al-Zindani
mengundang semua institusi obat dan kesehatan serta organisasi
kesehatan PBB WHO untuk berkunjung ke Yaman dan menyaksikan
langsung praktek pengobatan yang ia lakukan di sana. la juga
mempersilahkan para pakar untuk menguji coba hasil penemuan

ilmiahnya. Meski tak mau membeberkan komponen obat alami itu
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secara detail, terkait nama tumbuhan dan lokasinya, tapi Al-Zindani

mengatakan apa yang dilakukannya bukan karena alasan ekonomis.”*
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Beberapa Pemikiran Abdul Majid Az-Zindani Tentang

Keilmiahan Al-Qur'an

Berbeda dengan pemikir lainnya seperti Muhammad 'Abid Al-
Jabiri dalam bukunya Nagdul Aqlil Arabiy yang memisahkan antara
Nash, Ilmu dan Falsafah, sehingga memiliki kesimpulan bahwa Al-

Qur'an bukanlah kitab ilmiah karena bersifat normatif tekstual

bid
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sedangkan ilmu membutuhkan bukti empirik dan falsafah harus

sesuatu yang sesuai rasional®*

oail

il
Az-Zindan ketiganya karena Allah SWT

telah menurunkan usia, sebagai mukjizat bagi Nabi

Muhammad SAWMJA]MMh menciptakan bagi manusia akal
untLUNiI‘WAEﬁ1S<I*9rt, SaxSemudian apa yang

disampaikan oleh__Al-Qur'an terbuktl kebenarannya melalui bukti

empirik pada tahunSaJ un icrak!m
1s Allall MDCQMEI&:LA:dengamn dan Hati

Sebagai Sarana Mengetahui Kebenaran serta Bukti Empiris.

Allah swt berfirman di dalam Al-Qur'an surat Al-Jatsiyah 3-6

menyapa akal manusia:

2Muhammad 'A@bid Al-Ja@biri, Nagdu Aqli Al-Arab, (Beirut: Markaz Dirasat Al-
Wahdah Al-Arabiyah, 2000)hal 415.
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4 -1 -

.;;i\\ - P wy I”
{30 Oy b caznlel

"Sesunggulinya pada langit dan bumi benar-benar terdapat
tanda-tanda (kekuasaan Allal) untik orang-orang yang beriman, dan
pada penciptakan| kamii dan padd |binatang-binatang yang melata
yang bertebaran (di nilika bimi)-terdapat tanda-tanda (kekuasaan
Allah) untuk kaum-yang méyakinirdan pada pergantian malam dan
siang dan hujan yang ditubunkan ‘Allah dari langit lalu dihidupkan-
Nya dengan air hijan itu bttini sesiidal matinya; dan pada perkisaran
angin terdapat tanda-tanda (hekuasaan Allah) bagi kaum yang
berakal, Itulah ayatiayat Allal/yang Kami membacakannya kepadamu
dengan sebenarnya; Maka dengan Perkataan manakah lagi mercka
akan beriman wsespdeah= @Gatanp=Allal=dan keterangan-keterangan-
NV“H_Z.’S

Iman adalalmpondasi_daldtn Agama dan awal dari kewajiban
pada mahbsid, FANal-swinnidnciptdkan langit, bumi, malaikat, para
Nabi dan juga manusia lainnya, Allah swt yang menurunkan Al-Qur'an
dan Dia pula yang menguasai hari pembalasan, Allah swt
memerintahkan kepada kita untuk meng-ilmui kalimat Laa ilaha ilallah

sebagaimana disebutkan didalam surat muhammad 19

250)S. Al-Jatsiyah (45): 3-6.
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"Maka ilmuilah, bahwa Sesungguhnya tidak ada Ilah
(sesembahan, Tuhan) sclain Allah dan mohonlah ampunan bagi
dosamu dan bagi (dosa) orang-orang mukmin, laki-laki dan
perempuan. dan Allah mengetahui tempat kamu berusaha dan tempat
kamu tinggal" >

Kemudiar

llgggmtwgmnemberikan modal bagi manusia
s
untuk mendapat ' Y aitu dengan diberikannya kepada

mereka pendenga anZdpn hati.

J/u jﬂl@gm 33531 aiNly aa i

Ha )" nit da Jcruf ibumu dalam
U E/ ] tu l memberi  kamu
pendengarun penéhhaian dan hati, agar Iu:m?ll betsvukm n af

Tentanb are I'p'EhAeng}aManusia yaitu telinga, manusia
diberikM@M1$lAlah struktur telinga:

EXTERNAL EAR

Outes Ba AMntous et Drgans

s Balnricn AuUAiory SE5s1en

P
f

{F ‘% twdcatar fossa
i’ ot of e heli
¥ .
E —— EuncC
i ; )
ante ik
wtecanl autilony L e S ;? ot rages

o .
ntitragus ~

\\. Binna

206Q)S.Muhammad (47): 19.
27QS.An-Nahl (16): 78.

Hereos by the Cooer
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Tentang alat pengelihatan manusia yaitu mata, manusia diberikan modal

pengelihatan, dan berikut adalah struktur mata :

Rotina
Cornaa

Macula .

Pupil

Iris
Ophe nerve.

IVERSITA S

Allah swt |

akal untuk memp%%ﬂ@’ami ayat-ayat Allah al-kauniyah

yang terdapat pada diri manusia dan juga alam semesta, namun akal

manQ MJIJ'@YSEEQ {§!clr@£§ akal yang telah
disepakati "AI-/Ic&ILMA«Mnuk menjadi pedoman dalam

memahml\N@@lNEcs Ilﬁwanya adalah:

A Lsd iy Y aael

kan modal bagi manusia berupa

Sesuatu yang tidak ada tidak bisa berbuat apa-apa, semua
manusia sepakat akan kaidah ini, bahkan anak kecil sekali pun
mengetahui  hal tersebut, dari kaidah tadi akan terbentuk
kesimpulan:

1) Adanya suatu perbuatan tentu adanya yang melakukan

perbuatan tersebut
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2) Adanya suatu benda karena ada yang membuat
3) Adanya suatu ciptaan karena ada yang menciptakan
Berkenaan dengan kaidah ini Allah swt berfirman di

dalam surat At-Thur 35-36:

R AR T TERA TS R R I T TR I Tt
== i 4 4 ’E’ -E,“’
Erosde Y o e
"Apakal mereka diciptukan tgnpa sesuatupun ataukah mereka
yang menciptakan (difi merekd-sendiri)?
atavkah mereka (elalh “nenciptakan  langit dan  bumi  itu?;
sebenarnya merekagidale méyakini (upa yang mercka katakan)”.
b. Al clas Lrany u“:' d.l'.‘\ saallia _)L’SI u\é_,l;.n.“
Makhluk“ydng add dalah bukti nyata atas sebagian sifat
Allah swt, seperti halnya ketika kita melihat mobil, maka kita akan
mempunyai kesimpulan® Baliwa ‘yang “ffembuat mobil jelas
memiliki beSipkaret sébapai b, memiliki kemampuan untuk
merakit Serta micfigoprasikan-mobil tersebut dan sebagainya, maka
ketika kita melihat ciptaan-ciptaan Allah swt kita akan mencmukan
kesimpulan bahwa Allah swt sangat teliti dalam ciptaanNya,
sangat menguasai segala sesuatu dan lain sebagainya. Tentang
kaidah kedua ini Allah swt berfirman di dalam surat Arrum ayat
50:

[ g e -4

sed U381 e e il A oy 5l T el

&
. P A B N 1
Tl JS U 35 Gl
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"Maka perhatikanlah bekas-bekas rahmat Allah, bagaimana Allah
menghidupkan bumi yang sudah mati. Sesungguhnya (Tuhan yang
berkuasa seperti) demikian benar-benar (berkuasa) menghidupkan

orang-orang yang telah mati. dan Dia Maha Kuasa atas segala

3
sesuatu" %

b Y il il

Yang tidak memiliki sesuatu tidak akan bisa memberikan
sesuatu, apakah mungkin orang yang tidak memiliki sesuatu bisa
memberikan sesuatu?: Ddri'kaidah-kaidah yang disebutkan diatas
maka dapat diambilfkesifiputan bahwa tidak mungkin alam ini
bisa tercipta deéngan seidirinyastanpa adanya sang Pencipta.

Setelahomuktamar T'jaz [lmi dunia di Islamabad terjadi
diskusi antarazAz‘Zindani dengan seorang Atheis bernama

Robert, ber kuypereakapan nergka;

Azzindani

Robert

Azzindani

Robert

Azzindani

"Apakah engkau mempunyai persiapan

untuk diskusi tentang Iman kepada Allah?"

: HYa i

. "Seratus tahun yang lalu, apakah kamu ada
di dunia ini?"
: "Tidak”

"Apakah twmbuhan ini, beserta dahan,
ranting dan bunganya ada sckitar seribu

atau beberapa ratus tahun yang lalu?”

#QS: Ar-Rum (30): 50.
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Azzindani

tidak ada"

Robert

Azzindani
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: "Tidak"

"Begitu pula dengan hewan, dahulunya

“Dalam ilmu Sains kita ketahui bersama bahwa

dahulu ada satu waktu dimana saat itu tidak

ada tumbuhan, hewan, gunung, sungai dan laut.
T"Benar”

. "Babkan, dahuly ada satu masa dimana benda

langttfdan bumi tidak ada seperti sekarang,

dahulunya allalah satu kesatuan dalam bentuk

langit sebagaimana firman Allah swi:

—. % e Ao 5._ E .fa’, ”’f
a5 L0 Gl 15068 Gl 3 23

L= Le

o TP T W T g e Fa
B61 A B LT e Blazs Legiiaias (&35

N

10 O 5
"Dan Apakah orang-orang yang kafir tidak
mengetahui bahwasanya langit dan bumi itu
keduanya dahulu adalah suatu yang padu,
kemudian Kami pisahkan antara keduanya. dan
dari air Kami jadikan seguala sesuatu yang
hidup. Maka Mengapakah mercka tiada juga
beriman??’

Robert kaget mendengar ayat Al-Qur'an telah menyebutkan hal

tersebut.

Q8. Al-Anbiya (21) : 31.
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Azzindani . "Matahari, bulan, dan bintang dahulunya
tidak ada, semuanya masih berbentuk asap
sebagaimana ilmu sains telah mengatakan hal
tersebut, dan  hal itu  sesungguhnya telah
diberitakan di  dalam Al-Qur'an  jauh hari

sebelum penemuan ilmiah tersebut diketahui,

sL%!r}JﬁMm) nan Allah swt:
Z

M T- 217 1 T,’_‘f'.:
b ol-5 s LA ] o5aal 35

ISEINI={e

ol C5TTEG Gogyf @3 i

UNIVERSITAS \

I

ja menuju  kepada  penciptaan

w7 b o I :

rd o, @ngt itu masith merupakan asap,
-0 berkata kepadanya dan kepada bumi:
"Datanglah kamu keduanya menurut perintah-

' 'NIVERS@TI rafedlrpaksa”. keduanya
Hawu D= ant daia gan suka hati"’

Robert [llSLMA"AMI-Qur'un yang sesuai dengan

ketetapanlN@NEaSllAlam ilmu sains tentang

teori bigbang yang mana alam ini dahulunya tidak ada, dengan adanya

alam saat ini tentu ada yang menciptakan dan mengatur alam ini,
karena tidak mungkin ada sesuatu tanpa ada yang menciptakan. Robert
pun mengamini perkataan Abdul Majid Az-Zindani.

Azzindani : "Lalu siapa yang menciptakan alam ini?"

Robert : "Alam ini tercipta dengan sendirinya."

3QS. Fusshilat (41): 11.
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Azzindani

Robert

Azzindani

Robert

Azzindani
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: "Profesor, coba lihat lampu itu!”

"dpakah yang membuat lampu ity memiliki
kaca?"

: "Tentn"

: "Yang membuat lampu ini tentu memiliki
kaca, ia kemudian membentuk kaca itu dengan
bentdk wiemanjang, kemudian kaca ity pun ada
pénutupiiya, kemudian lampu itu disambungkan
dengdn listref \hingga bisa menyala, bukankah
yang\\ menibyat  lumpu  itu  mempunyai
kemampiian ~yang  hebat  dalam  membuat
lampu? "

: "Benar”

"Dari mana engkau tau bahwa yang
embiio=— lompic 4 ~mempuityai  kemampuan
demikian, padahal engkau behun  pernah
melihat atau bertemu dengannya?"”

: "Karena yang aku lihat memunjukkan hal
tersebut”

"Begitu pula dengan alam ini, alam ini

begitu teratur, sebagaimana yang aku sebutkan
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tadi  bahwa suatu ciptaan  menunjulckan
sebagian dari sifat penciptanya”

Allah swt telah menciptakan alam ini yang menunjukan
sebagaian dari sifat-sifatNya, kemudian Allah swt menciptakan
untuk manusia penglihatan untuk melihat serta mengamati
ciptaanNya tersebut, maka kita akan mengetahui bahwa Allah swt

maha berkuaga atas’segala’'sespatu.?!

2. Proses TerjadinyaHujan

Diantata pemiikiran 7Az-Zindani [ainnya yaitu hujan
sebagai bukti—kebcsaran Allah| swt, air merupakan sumber daya
alam yang “sangat.pemting/ vital bagi kelangsungan dan
perkembangan makhlulg htdup .di=Bumi,gterjadinya hujan sangat
dipengaruhi __oleh  konveksi di atmosfer bumi dan
lautan. konveksi adalah proses pemindahan panas oleh gerak massa
suafur fluida-darisdatu daerah ke-daerdli lainnya.

Air-air yang terdiri dari air laut, air sungai, air limbah, dan
sebagainya tersebut umumnya mengalami proses penguapan atau
evaporasi akibat adanya bantuan dari panas sinar matahari. Air
tersebut kemudian menjadi uap melayang ke udara dan akhirnya terus

bergerak menuju langit yang tinggi bersama uap-uap air yang lain.

 Abdul Majid Az-Zindani, Kitab Al-Iman, (Sana'a: Markaz Buhuts 2000), hal 67.
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Sesampai di atas, uap-uap mengalami proses pemadatan atau
biasa disebut juga kondensasi sehingga terbentuklah awan. Akibat
terbawa angin yang bergerak, awan-awan tersebut saling bertemu dan
membesar dan kemudian menuju ke atmosfir bumi yang suhunya lebih
rendah atau dingin dan akhirnya membentuk butiran es dan air. Karena

terlalu berat dan tidak mampu lagi ditopang angin akhirnya butiran-

butiran air atau es écﬂ%zﬁM(e}rmukaan bumi, proses ini disebut

Z
juga proqcspicszpur% ‘ 8

Karena sem in , Hehgakibatkan suhu semakin naik

maka es/salju akar ifka suhunya sangat rendah, maka

akan turun tetap UMMMJI/E;JJ hal tersebut telah dijelaskan di

“"UNIVERSITAS
Az :uquumww il st sl B
LN ONESIA 57 o7

) QW;“

"Allah, Dialah yang mengirim angin, lalu angin itu menggerakkan
awan dan Allah  membentangkannya di  langit  menurut  yang
dikehendaki-Nya, dan menjadikannya bergumpal-gumpal; lalu kamu
Lihat hujan keluar dari celah-celahnya, Maka apabila hujan itu turun
mengenai hamba-hamba-Nya yang dikehendakiNya, tiba-tiba mereka
menjadi gembira" >

i b e T e

208 Ar-Ru@m (30): 48.
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Gambar ilustrasi tentang proses terjadinya hujan

3. Mukjizat Ilmiah Tentang Pemisah Dua Laut

Diantara bukti keilmiahan Al-Qur'an yang telah banyak

an ulama dan ditekankan kembali

disampaikan
-z

oleh Abdul '1(1:1111%\( alah penjelasan Al-Qur'an tentang

pemisah ant egna sepintas ada yang berpendapat
m

terdépt dalam ayat tersebut adalah

diciptakannya; ol Jﬁl{gﬂﬂ
JJL) ) - el e

sungai, dan pada saat yang sama di lokasi-lokasi pertemuan laut

NMMER&mAssg lebih rendah dari
sungai, selim%li&t'A Mbercampur dengan air sungai,
sedW@NEﬁgf Mt dibandingkan dengan air

laut, maka walaupun posisinya lebih tinggi namun ia tidak dapat

>
bih besar dan banyak airnya dari

menjadikan air laut itu tawar dan segar.

Pendapat ini kemudian ditinjau kembali, khususnya setelah
kemajuan-kemajuan yang telah dicapai oleh manusia dalam bidang
ilmu kelautan. Pada tahun 1873, para pakar ilmu kelautan dengan
menggunakan kapal “Challenger” (kapal berkebangsaan Inggris),
menemukan perbedaan cirri-ciri laut dari segi kadar garam,

temperature, jenis ikan/ binatang, dan sebagainya. Namun
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demikian pertanyaan yang tetap muncul adalah mengapa air
tersebut tidak bercampur dan menyatu?

Setelah penelitian yang lebih seksama menyangkut
samudera, rupanya perbedaan-perbedaan yang mendasar yang
disebutkan di atas menjadikan setiap jenis air berkelompok dengan
sendirinya dalam bentu tertentu terpisah dari jenis yang lain,
betapapun ia mengalir jauh, gambar-gambar dari ruang angkasa
pada akhir abad kéf 20 Jini menunjukkan dengan sangat jclas
adanya batasan‘Batasamy@ir di Laut Tengah yang panas dan sangat
asin, dan Samtidera Atlantik yang temperature airnya lebih dingin
serta kadar garamnya/lebihréndah.

Batas-batas=itu=juga=terlihat, di Laut Merah dan Teluk
Eden., garis pemisah atau barzakh yang memisahkan kedua
tingkat padamixed water arca tersebut berupa daya tarik stabil
(gravitutionai-stabifity) yang=térdapat’ pada kedua tingkat tersebut
schingga menghalangi percampuran dan pembaurannya. Garis
pemisah tersebut terdapat pada kedalaman 10 hingga 50 meter,
kalau pertemuan air itu secara horizontal.

oY E5 s @ ol DT 2
" Dia membiarkan dua lautan mengalir yang kedvanya kemudian

bertemu, antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui
masing-masing".
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Tentang batas antara dua laut ini baru diketahui
kebenarannya ditahun-tahun belakangan sedangkan Al-Qur'an
diturunkan sekitar 1400 tahun yang lalu, hal ini menunjukan bukti
bahwa Muhammad saw adalah seorang Nabi dan utusan Allah

swt.3?

4. Mukjizat Ilmiah Tentang Nashinh atau Otak Bagian Depan
Diantdra pemikiran Abdul Majid Az-Zindani lainnya
adalah tentang-kata Nashiah r(otak bagian depan) di dalam Al-
Qur'an, Allah/swt menyebut kata Nashiah sebagai pembohong dan

bersalah, di dalain’surat-Ai’Alaq 16 Allah swt berfirman:

"(Yaitu) Naslreliyang pembehong dan pendusta " 34

Mengapa dusta dan durhaka dinisbatkan pada otak bagian
depan?. Para ulama terdalulu menyimpulkan dengan beberapa
kesimpulan, diantaranya adalah bahwa otak bagian depan adalah
yang paling terlihat menonjo} pada diri manusia, jika ia berbuat
jujur, kejujuran akan mengangkat kepalanya diantara manusia,
sehingga ia menjadi orang yang dikenal berbuat jujur, namun jika

ia berbuat dusta, maka kedustaan akan menundukkan kepalanya

B0S. Ar-Rahman (55) : 19-20.
QS. Alaq (96) : 16.
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sebagai bentuk kehinaan dihadapan manusia, sebagaimana
diutarakan oleh Muhammad Amin Assyanqithi di dalam kitab

tafsirnya.

Ada juga yang menyatakan bahwa yang dimaksud di
ayat ini adalah ubun-ubun Abu Jahal dan kaum semisalnya yang

selalu berbuat ustakan ayat-ayat Allah ta’ala

sebagaimana d 1 Ibnu Katsir di dalam tafsirnya.

Namun ilmiah akan menjelaskan bahwa

sebenarnya jik belh sta, maka organ tubuh manusia

yang bekerja ad—a%llﬂmt;;l depan.

U MLM E)aﬁlc;rﬁnﬁ aparat polisi di
dunia untuk It&zi‘i_geAlM)rang tersangka kriminal sejak

l924.|N!Dl@INzE@F Aing mutakhir, teknik ini

semakin menakutkan bagi para kriminalm mereka tidak bisa lagi
meloloskan diri dari sangkaan atau bukti-bukti kejahatan yang bisa
menjeratnya dengan hanya menghapus sidik jari. Lie detector lebih
familiar dengan sebutan poligraf yang ditemukan oleh William
Marston, bekerja dengan cara melacak perubahan psikologis pada
tubuh jika sescorang berbohong. Caranya adalah dengan melihat
perubahan tekanan darah, resistansi listrik pada kulit, adanya

keringat yang berpeluh, serta kecepatan degup jantung dan
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pernapasan, namun, akurasi dari metode tersebut/poligraf terbatas
hanya sekitar 70 %. Pasalnya, seorang yang tengah berkata jujur
dapat menunjukkan kemiripan perubahan akibat rasa gelisah yang
muncul selama pengujian. Lebih jauh, orang yang mahir
berbohong dapat mempelajari bagaimana menyiasati pengujian

poligraf.

Persoalafi yanggkerap muncul saat menggunakan poligraf
adalah mengukor \fifighkat® kegelisahan seseorang. Kebanyakan
orang menjadj>gelisah| saat dihadapkan pada tes poligraf, dan

pembohong ulung justrw tidak gelisah saat mereka berbohong.

Dalam perkembangannyagskini pmupeul sebuah alat yang
siap menggantikan. Alat itu tak lain adalah pemindai otak yang
biasa mendeteksi penyakit tumor pada otak. Melalui fungsi
pencitraan resénansl magnetie, “pemindiit otak mampu digunakan
untuk melihat apakah seseorang tengah berbohong, hal ini
dimungkinkan karena manusia menggunakan bagian berbeda dari
otaknya saat tengah bertipu muslihat. Uji coba dilakukan terhadap

11 “nara coba™.

Enam orang diminta untuk menembakkan scbuah pistol
mainan dan diminta berbohong atas apa yang sudah mereka

lakukan, lima lainnya yang sama sekali tidak menggunakan pistol
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mainan diminta untuk berkata jujur. Mereka kemudian dipindai
menggunakan fungsi pencitraan resonansi magnetic saat diberi
pertanyaan oleh para peneliti, sebuah tes poligraf juga digunakan

sebagai perbandingan.

Berdasarkan seluruh uji coba, baik melalui poligraf maupun

FMRI, pengujimgkﬂampu membedakan yang berkata

%] 7

jujur maupun . Namun, pemindai otak mampu

menemukan bg hg berbeda dari otak yang aktif
> . . .
saat seseorang Zberbolidng dibdhding saat mereka berkata jujur.

)
Bagian otak it%ﬁﬁ]ﬁw
-‘)/Li' i - i el .

berada di depan), lobus temporalis (baga temporal), dan sistem

1U1N1M mlleA$ bagian dari otak
menunjukkaIs'ﬂfAsMeseorang berusaha menipu
pertaIN DmONEI‘S:‘ ﬁungkinkan sekali jika

pemindai FMRI itu dapat menjadi alat yang lebih akurat untuk

alis (bagian dari otak besar yang

melihat sebuah kebohongan.

Dengan menggunakan FMRI, seluruh aktivitas otak dapat
terpantau, dan kesadaran untuk berbohong sukar dilakukan.
Seseorang akan selalu berpikir apa yang masuk akal, dan apa yang
orang ketahui. Maka aktivitas otak adalah indikator yang dapat

lebih dipercaya. Teknik FMRI itu berguna diterapkan pada
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scscorang yang sudah terbiasa mengelabui tes poligraf. Hasil
pengujian melalui FMRI sangat menjanjikan karena karakteristik
dari pola otak di luar kesadaran dapat dikendalikan. Itu membuat

seseorang lebih sulit untuk berkelit dan berkata bohong.

Siapakah yang mengajarkan anatomi otak kepada seorang
yang tidak bisg-membaea—(buta huruf)? Apakah anatomi otak
sudah ditemukas di zamian Rosulullah shollallahu alaihi wa sallam
(abad ke 7 Masehi)2nBukankahl bedah otak pertama kali baru

dilaksanakan tabun 1930 di Aniérika?

Lalu siapa yang mengajarkan pada Muhammad shollaliahu
alathiwa sallamy bahwa-jikagescorang itu berbohong, maka bagian
otak yang bekerja adalah ubun-ubun / lubus frontal? Tak lain itu
semua adalah wahyu dari Sang Pencipta, Allah swt berfirman di

dalam 'surat #m-Najin 2-3t

2

Y TN T
Ty Y0l

-

e T _,,-' - {- .¢ -
Al e Gl L)
"Dan Tiadalah yang divcapkannya ity (Al-Qur’an ) menurut
kemauan hawa nafsunya, ucapannya itu tiada lain hanyalah
wahyu yang diwaliyukan (kepadaitya 3

308, An-Najm (53) : 2-3.
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Ayat-ayat Allah ta’ala akan selalu ditunjukkan kepada kita
semua, akan selalu bermunculan penemuan-penemuan atau teori-
teori baru yang ternyata Alqur’an sudah berbicara tentangnya 14

abad yang lalu.

Allah ta’ala berfirman di dalam surat Fusshilat 53:

" Kami akaps memperlihatian kepada mereka tanda-tanda

(kekuasaan) Kami-di“segata-wilayah bumi dan pada diri mercka
sendiri, hingga jelas/ bagi||meércka bahwa Al Quran itu adalah
benar. Tiadakali cuitkup bahwa Sesungguhnya Tuhanmu menjadi
saksi atas segala sesuatu? ™%

5. Mukjizat Ilmiah" Fentang Paerah Terendah
Diantara ( pemikidarr=Apdul| Majid Az-Zindani lainnya
adalah bukti keilmiahan Al-Qur'an dalam Surat Arrum 1-5 Allah
swt berfirman:
e e e 2 A T S
PR R I I N U S i Iy [ROM S ]

-

« .- Tyt PR T i g 2 o -, . Ee o ML
S5 b oad B e eV A Dome ey 4 D) Doseline

36Q)S . Fusshilat (41) : 53.
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] ,’./

Sl 505 Sl e e A e 0 DosAReT

i -

D)
)

"Alif laam Miim, telah dikalahkan bangsa Rumawi, di negeri yang
terdekat dan mercka sesudah dikalahkan itu akan menang, dalam
beberapa tahun lagi. bagi Allah-lah urusan sebelum dan sesudah
(mercka menang). dan di hari (kemenangan bangsa Rumawi) itu
bergembiralah orang-orang yang beriman, karena pertolongan
Allah. Dia menolong siapa yang dikehendakiNya. dan Dialah

Maha Perkasa lagi Penyayang".’’

G ISLAM )

< Z
Kata h’%‘l

ha

L

>

an

o)

12158 Arab memiliki dua arti: terdekat
Z
m

P 3
-kitagg afsir yang menafsirkan kata 3|

dengan kata teﬂé}{ﬂl&ﬁf{uﬂ@kgat sedikit atau bahkan belum

ditemukan ulama yang menafsirkan dengan kata terendah padahal

sglmllw%lgﬁlé Lg:@iéerarti terendah.
ISLLAM

Ketika membaca ayat diatas, Az-Zindani mencari tau

tentallmgtgjah l ¢ §1[I\dAi,*naka beliau mendatangi

ahli Geologi untuk menanyakan dimanakah letak daerah terendah

dan terendah,

diseluruh muka bumi ini, setelah melihat catatan yang ia miliki,
kemudian orang itu mengatakan bahwa daerah terendah diseluruh
permukaan bumi ini adalah di daerah laut mati dekat Al-Aqsha

Palestina, maka Az-Zindani pun menemukan jawabannya dan hal

YQS. Ar-Rum (30) : 1-5.
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itu sesuai dengan Al-Qur'an karena lokasi peperangan antara

Romawi dan Persia yang pertama adalah di dekat Al-Aqsha

Palestina dekat laut mati, setelah itu Az-Zindani mendatangi

mantan ketua lembaga Geologi Amerika Profesor. Alson Parman.

Az-Zindani : "Wahai Profesor, sesungguhnya saya
mengetahui darvi Al-Qur'an dimana letak
dderah terendah di seluruh dunia.”

Alson Parman W "Banydlk| daerah rendah diselwruh dunia,
di Cinaada dan di tempat lainnya pun juga
ada"”

Az-Zindani UTapi_afar yakin bahwa ini adalah daerah
terendah

Maka kemudian Alson Parman mengeluarkan sebuah alat
berupa bola dunia, yang jika salah satu permukaannya ditekan
dengart jari maka“alat itu alean-rfiembeti tau berapa ketinggian atau
berapa rendah daerah yang ditunjuk tersebut di atas permukaan air,
dan ketika Alson menunjuk lokasi perang antara Romawi dan

Persia yaitu dibelakang laut mati dekat Al-Aqsha Palestina maka

keluarlah suara dari alat tersebut bahwa ini adalah daerah terendah

discluruh dunia, dan sejak itu Alson selalu hadir dalam acara

Mu'tamar I'jaz 'llmi yang diselenggarakan oleh Rabithah 'Alam Al-

Islami dan Alson mengatakan "Tidak ada tempat di dunia ini yang
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berkumpul antara Ulama Agama dan Ilmuan Sains dalam satu

tempat tanpa adanya pertentangan diantara mercka kecuali

Agama kalian."®

6. Mukjizat Illmiah Tentang Ilmu Janin

Hal lan(anb hlﬁ%al Az-Zindani tentang keilmiahan

Al-Qur'an yaltlzﬁznl@lagm Al-Qur'an mengenai ilmu janin,

pernyataan-per &ataa enagn|tentang reproduksi manusia dan

perkembangan rserakan dan tersebar di dalam

Al-Qur'an, Ak%ﬂMﬂLmaknaan saintifis dari ayat-ayat

ﬁNIWERSI'»FI ﬁccspenuh. Penundaan
yang lama §||1: pelia s:;an ayat-ayat ini secara benar

menyebabkan secara umum terjadinya ketakakuratan translasi dan
penjelem-D QME sn'aﬁ pengetahuan  ilmu
pengetahuan saintifik.

Ketertarikan di dalam menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an
bukanlah suatu hal yang baru Orang-orang zaman dahulu biasanya
bertanya langsung kepada Nabi Muhamad berbagai bentuk

pertanyaan tentang makna dari ayat-ayat yang berkenaan dengan

* Pidato Abdul Majid Az-Zindani dalam acara Kuliah Umum, di Qa'ah Al-Iman
Univ.Al-Iman Yaman, tahun 2005.
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reproduksi dan jawaban Rasulullah saw membentuk dasar
literature hadits. Allah swt berfirman di dalam surat Az-Zumar
ayat 6:

A Y R S S’ B .
sbigall Gl dn G B pfmn gl 5y § 5l

"Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian
dalam tiga kegelapan."”’

Kita tidak mengetahuifiya hingga hal ini disadari bahwa
manusia mengalami peflfembargan di dalam perut (uterus), namun
ilustrasi pertam@ yanghdiketahui dari sebuah janin digambar oleh
Leonardo Da |Vinci pada abad ke-15. pada abad ke-2 Masehi,
Galen menggainbarkan Pldséntd( dan membran fetal di bukunya
yang berjudul ‘On the formaton of the Fetus’.

Karend itug=para dokter ‘pada abad %e-7 M. kemungkinan
besar telah mefigetahuifbahwa €mbrio manusia berkembang di
dalam | uterus. YNamurs fetap. tak, mufigkin mereka mengetahut
bahwa embrio tersebut berkembang secara bertahap, walaupun
Aristoteles telah menggambarkan tahap-tahap perkembangan
embrio ayam pada abad ke-4 sebelum masehi Pemahaman bahwa
embrio manusia berkembang secara bertahap tidak dibahas dan
diilustrasikan sampai abad ke-15. Setelah Mikroskop ditemukan

pada abad ke-17 oleh Leueewenhoek, deskripsi tentang embrio

¥QS.Az-Zumar (39) : 6.
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ayam dibuat. Tahap perkembangan pada manusia tidak dibahas
sampai abad ke-20. Streeter (1941) mengembangkan sistem
pertama kali tentang tahap perkembangan embio yang kemudian
digantikan oleh system yang lebih akurat yang dikemukakan oleh
O’Rahilly (1972).

‘Fii Dhulumaatin tsalaatsin’ = Dalam tiga kegelapan’

SLAM )
Z

merujuk kepad G I
g

1) Dinding antg (1{;_5)1' ¢
18 v

2) Dinding utcmg

4
3) Membran Amnio

':"2; ‘:' ”%’ ”, ¢ . - rj =
Walk ﬂi: 1@;1!] yang lain tentang pernyataan

w N:I(WER g1greg ﬁqupal ing logis dari
sebuah panligialiqbri’ oloi’i.

ISINOQA

=
(@]
v

Gambar irisan sagital dari abdomen dan pelvis wanita
menunjukkan janin didalam uterus.

Tiga kegelapan tersebut adalah :
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(1) Dinding anterior abdomen
(2) Dinding uterus
(3) Memban Amniochorionic

Allah swt berfirman di dalam surat Al-Mu'minun ayat 13:

Frorr e g

:Jwia)lﬁdkﬂiuw - o

"kemudian Kami jadilfanvVsaripati itu air mani (yang disimpan)
dalam tempal yang kokeh (rakint).""

TetesanV)atau_muthfah Cditafsirkan scbagai sperma atau
spermatozoa, namun penafsiran |yang lebih berarti adalah zigot
yang membeclah-diri-fiiembentule-blastocyst yang tertanam di uterus
(Tempat yang kokol). Penafsiran ini didukung oleh ayat lain di Al-

Qur’ athsuirab Ad-Insan ayat 2wang berbdnyi

"Sesunggulinyu Kami'telal fitenciptakan manusia dari setetes mani
yang bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah
dan larangan), karena it Kami jadikan Dia mendengar dan
melihat. ™!

Pernyataan ini terdapat dalam QS Al-Mu’minuun ayat 14.
kata ‘alaqoh bisa jadi bermakan ‘lintah’ atau ‘penghisap darah’. Ini
adalah deskripsi yang tepat bagi embrio manusia sejak berusia 1-

24 hari ketika menempel di endometrium pada uterus, serupa

400QS.Al-Mukminun (23) : 13.
4QS. Al-Insan (76) : 2.



sebagaimana ‘lintah” menempel di kulit. Sebagaimana pula ‘lintah’

memperoleh  darah  dari

inangnya, embrio manusia juga

memperoleh darah dari endometrium deciduas saat hamil. Hal ini

sangat luar biasa bagaimana embrio yang berumur 23-24 hari bisa

menyerupai seckor lintah. Selama mikroskop dan lensa belum

ditemukan pada abad ke-7, para dokter tidak akan tahu bahwa

embrio  manpisge
g
(_

permulaan Mg

telanjang  dik

gandum.

A %

nampakan seperti lintah. Pada
o nyaris terlihat dengan mata

ya yang lebih kecil dari sebiji

Atas, sebuah gambar dari lintah atau penghsiap darah. Bawah,
sebuah gambar dari embrio berusia 24 hari. Perhatikan
penampakan seperti lintah pada embrio manusia dalam tahap ini.
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Kiri, model plas{if / mjma vang memiliki penampakan
gumpalan dagihg./Kewian: 1 gambar embrio berusia 28 hari
yang menunjukkan beberapa somit seperti manik-manik yang

q il A§J $Itunjukkan di kiri.
anjutan dari surat QS Al-Mu mmuun ayat 14 yaitu:

INDONESIA i

"Lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging."*

42 0S.Al-Mukminun (23) : 14.
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Kata Mudghah bermakna “substansi yang dikunyah atau
gumpalan yang dikunyah”. Akhir minggu ke empat, embrio
manusia tampak seperti gumpalan yang dikunyah atau daging
(gambar 3). Penampakan kunyahan menunjukkan dari somit yang
menyerupai tanda gigi. Somit merepresentasikan permulaan

primordia dari vertebrae.

Lanjutan; darigpsuratZ QS Al-Mu'minuun  ayat 14
mengindikasikan bahwa setelah’ tahap mudhghoh, tulang belulang
dan otot terbentuk.| Hal ind | sesuai dengan perkembangan
embriologi. Perfama, tulang, ferbentuk sebagai model kartilago
(tulang rawan) dan otot (daging) berkembang menyelimutinya dari

mesodermal sematik,

z - > . Fard - £ - - -
- $

"Dan segumpal daging ity Kami jadikan tulang belulang, lalu

tulang belulang itu Kami bunghus dengan daging. "3

& -

S . 7 LB, £ ,i
R PA
"Kemudian Kami jadilkan Dia makhluk yang (berbentuk) lain. i

Mengimplikasikan bahwa tulang dan otot menghasilkan

bentukan/formasi makhluk dengan bentuk yang lain, hal ini bisa

Sbid.
“Ibid.
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mengacu pada manusia yang berbentuk embrio yang terbentuk di
akhir minggu ke delapan. Pada tahap ini, embrio memiliki
karekteristik khusus dan memiliki primordia (bakal) seluruh organ
dan bagian-bagiannya baik internal maupun eksternal. Setelah
minggu ke delapan, embrio ini disebut fetus, hal ini menunjukkan

makhluk yang baru sebagaimana dirujuk olch ayat tadi.

f ISLAM

Kemudian All{ la:pwt b manZl dalam surat Al-Mulk ayat 23:
&= 4‘ o)
(7))
c o 0|
g m pasiTy a3Vl s ldi 0 Jass
= )
>
”Dun menjud vendengaran, penglihatan  dan

i e
UMM ERSITA S s sepen

pendengarali 84e]iha d raba berkembang dalam tahap
ini, IN]D]ON(E g‘:.\lhtclinga internal nampak
sebelum Mukjizat Al-Qur’an tentang Embriologi 5 Sains Modern
dalam Al-Qur’an permulaan perkembangan mata, dan otak

(tempatnya pemahaman) berdiferensiasi terakhir kali.

Kemudian Allah swt berfirman di dalam surat Al-Hajj ayat
5 yang mengindikasikan bahwa embrio tersusun atas jaringan yang

berdiferensiasi dan jaringan yang tak berdiferensiasi. Sebagai

QS. Al-Mulk (67) : 23.
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contoh, Keiika tulang karulago {rawan) peraiierensiasi, jaringan
ikat embrio atau mesenkim yang menyelubunginya tak
berdifirensiasi. la akan berdiferensiasi kemudian menjadi otot dan

ligamen yang menempel di tulang

"Kemudian dafi segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan
yang tidak sempirna. "

Kemudian lanjufan ayatiitu tampaknya menyatakan bahwa
Tuhan telah menetapkan dan menentukan embrio di dalam uterus
sampai masa penuhnyd. Hal-inijuga diketahui secara terang bahwa
banyak embric’ “gagal “berkembang selama bulan pertama
perkernbanganiyas.dan.hanya, sekitar 83@%%zigot yang terbentuk,

berkembangpu€madi fetus,yang selamat hingga kelahiran.

Ayat ini) jigamentnjukian penafsiran makna bahwa Tuhan
telah menentukan apakah embrio akan berkembang menjadi pria
ataukah wanita. Penafsiran dari ayat-ayat dalam Qur’an mcngenai
perkembangan manusia tidak akan mungkin bisa dilakukan pada
abad ke-7 H, atau terlebih lagi beratus-ratus tahun yang lalu. Kita
dapat menginterpretasikannya sckarang karena sains modemn

tentang embriologi mampu memberikan pemahaman baru. Tanpa

4 (OS. Al-Hajj (22) : 5.
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keraguan, masih banyak ayat-ayat di al-Qur’an tentang
perkembangan manusia yang akan difahami lebih jauh di masa

depan sejalan dengan berkembangnya pengetahuan kita

T s

B TR T O P R e
s Jo1 1 GS G AN g 5203 250 5
"Agar Kami jelaskan kepadu kamu dan Kami tetapkan dalam

rahim, apa yang—Kami_kehendaki sampai waktn yang sudah
ditentukan. ™’

7. Mukjizat Ilmiah™T'cutang Bulatnya Bumi

Diantarg pemikivan, Abdul| Majid Az-Zindani lainnya yaitu
tentang bulatnya’bumi, " tidak. mungkin [Imu Allah bertentangan
dengan, ilmw, pengetahuan, medernsgbeliau mengutip suatu kaidah
yang sebelumnya juga pernah dibahas oleh tokoh lain seperti Hasan
Al-Banna yaitu ayat-ayat qauliyah di dalam al-qur'an dan juga
sabda "Nabi 'SAWddlam hadits “ada ‘yafigsbersifat qath'ly dan ada
yang bersifat zhanniy, ayat-ayat dan sabda Nabi yang bersifat
qathiy yaitu yang bermakna A dan tidak mempunyai makna lain,

ayat yang bersifat Qath'ly seperti dalam surat Al-Ikhash ayat 1:

"Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa".*®

41 Abdul Majid Az-Zindani, Himul Ajinval Fii Dhaw'il Qur'an Wassunnah, Sana'a 2011,
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Esa artinya tunggal tidak bisa diartikan selain dari kata itu,
schingga keyakinan nasrani bahwa tuhan itu satu tapi tiga, tiga tapi

satu terbantahkan.

Sedangkan ayat-ayat serta sabda Nabi yang bersifat zhanniy
memiliki kemungkinan dua makna atau bahkan lebih seperti dalam

surat Al-Bagarah 228

/ ISLAM \

5 14/ 37

- .7

wanita-wanita vangrdr i menahan diri (menunggu) tiga

kali quru'

Kata quru p mengandung dua arti yaitu suci

dan haid, begitu pmwmjkﬁcwada yang bersifat hukum (tidak
terbcanlWER Ss'lh—rersﬁ' at S‘i yang terkadang

dikemudian hdl] ersebut terbant hkan dengan teori yang muncul

berikutnya, kaidah 1tu adalah sebagai berlkut
a. Ayat-lmmagm ﬁ;ﬁslgt qsth’iy tidak akan pernah
bertabrakan dengan iptek bukti empiris yang sudah pasti

kebenarannya dan tidak akan berubah hingga hari kiamat.

b. Jika ayat-ayat dan sabda Nabi yang bersifat qath'ly bertabrakan

dengan penemuan yang bersifat teori, maka ayat-ayat serta sabda

BQS. Al-Ikhlash (112): 1.
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Nabi yang bersifat gath'iy itulah yang kita terima karena ilmu

Allah tentulah sesvatu yang tidak terbantahkan.

c. Jika ayat-ayat dan sabda Nabi yang bersifat zhanniy bertabrakan
dengan penemuan yang bersifat hukum maka penemuan tersebut
diterima dan ayat-ayat serta sabda Nabi yang bersifat zhanniy

tersebut di ta'wil

d. Dan jika ayat-ayatfdam, sabda Nabi yang bersifat zhanniy
bertabrakan dengantpenemuanyang bersifat teori maka keduanya
dikaji sampai mienemyukan titik temu apakah ayat-ayat dan sabda

Nabi tadi bersifat qath'Ty-atau petniemuan tadi bersifat hukum.
/ Dalil Qath'iy="Bukti Enipits \

L—Dalil Qath'ity X /leori

(Ditalwil)Daliy Zhauniy N X_BuktdEmpifis L

\(Dikaji Ulang) Dalil Zhanniy X Tecori /

Ayat-ayat dan sabda Nabi yang bersifat qath'iy tidak akan
pernah bertabrakan dengan iptek atau penemuan ilmiyah yang
bersifat hukum seperti bukti kebenaran penemuan-penemuan yang

disampaikan diatas yang mana hal tersebut tidak ada pertentangan
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antara Ayat Al-Qur'an atau Hadits yang bersifat Qath'iy dengan

penemuan ilmiyah yang bersifat hukum atau paten.

Jika ayat-ayat dan sabda Nabi yang bersifat qath'iy
bertabrakan dengan penemuan yang bersifat teori, maka ayat-ayat

serta sabda Nabi yang bersifat qath'iy itulah yang kita terima

karena ilmu Allal csyatu yang tidak terbantahkan seperti
ISLAM

ayat dalam sur 1@0\basa -19: /1
= O
4 0)
% . ‘Z’ “."'": T . - £
> .\:“W. )w\."'}ﬂbw ‘_’\;A_J},-Mb ’:’L_g:u ‘_/S‘w
= 0
y =

"Dari Apakah imya? dari setetes mani, Allah

w
menctptalxamvwmﬁaﬁﬂMl@ﬁ ya."*

Ayat diatas membatalkan teori Charles Darwin bahwa asal

LNWVERSITAS

Jika Ia§k4!an‘M Nabi yang bersifat zhanniy
bertalleDn@ NEzS)LAbersifm hukum maka

penemuan tersebut diterima dan ayat-ayat serta sabda Nabi yang

bersifat zhanniy tersebut di ta'wil.

Dahulu sebagian ulama mengatakan bahwa bumi itu datar,

sebagaimana firman Allah swt di dalam surat Nuh 19:

49QS. 'Abasa (80) : 18-19.



g2

""" L}au‘_}p_)y‘ﬁ ¢ Lx; d:‘U_B
"Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan. ™"
Namun penemuan ilmiah saat ini membuktikan bahwa

bumi itu bulat, lalu apakah Al-Qur'an bertentangan dengan ilmi

pengetahuan modern?.

Penemudn yang membuktikan bahwa bumi itu bulat adalah
penemuan yang final gdenemuan yang bersifat hukum, bukan teori,
karena sudah| dibuktikan dengan satelit dan alat-alat canggih
lainnya, adapunayat pada surat-Nuh diatas adalah bersifat zhanniy
karena di dalanrayaf /lain Allah'swt berfirman di dalam surat Az-

Zumar ayat 5 :

- o -

5wty
A Y

gL #
|

J«*\' 7 Aples )MJ‘: Gt dl 55 JJ‘
e

"Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar;
Dia menutupkan malam atas siang dan menutupkan siang atas
malam dan memmdukkan matahari dan bulun, masing-masing
berjalan menurut waktu yang ditentukan. ingatlah Dialah yang
Maha Perkasa lagi Maha Pengampun".!

Kata kurawiy dalam bahasa Arab artinya bulat, ayat yang

berbunyi:

$0QS. Nuh (71) : 19.
51QS. Az-Zumar (39) : 5.
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S e 5 5355 5601 o T 55

Menunjukan bahwa bumi itu bulat, lalu bagaimana dengan ayat:
B e NT ST Jas G

"Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan”,

Scbagaimana disebutkan dalam kaidah diatas bahwa jika
penemuan ilmidh begsifat, huktun bertentangan dengan ayat Al-
Qur'an yang bersifat zhanniy maka ayat tersebut di ta'wil sehingga
mempunyai Kesimpulan _bahwa bumi itu bulat sebagaimana
disebutkan dalam surat /Az-Zumar ayat 5, namun bagi orang yang
berada di atasnya-maka bumi'ity sebagai hamparan sehingga terasa

seperti datar sebagaimana disebutkan di dalam surat Nuh 19,3

Pemikirap diatas bukanlah, pemikiran Az-Zindani seorang,
sebelumnya Hasan Al-Banna juga telah menuliskan kaidah
tersebut di dalam “bukunyaMajmu’atdy Ar-Rasail dan kaidah ushul

yang 20.

C. Relevansi  Mukjizat Ilmiah Al-Qur'an dalam Pendidikan

Keimanan

2 Abdul Majid Az-Zindani, Ta'shiful I'faz Al-Iimi, t.t, (Sana'a: Daar Al-Majd), hal 25.
$*Hasan Al-Banna, Majmu'atu Ar-Rasail, t.t, (Cairo: Al-Maktabah At-Taufigiyal), hal

308.
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Dari uraian yang penulis sampaikan diatas, kita temukan
adanya kescsuaian antara berita-berita yang dikabarkan dalam Al-
Qur'an dengan bukti empirik, sebagaimana kaum Musa AS ketika
melihat tongkat Musa AS menjadi ular dan memakan ular-ular dari
tongkat tukang sihir maka keimanan mecreka kepada Allah SWT

semakin kuat.

Begitu juga dengan ALQur'an sebagai mukjizat Nabi
Muhammad SAW, buktipempirik yang ada dilapangan tidak mungkin
diketahui oleh mangsia pada masa Rasulullah SAW dikarcnakan bukti-
bukti itu didapat dengan menggunakan alat-alat canggih dan modern
pada masa sekarang, lalu siapa yang membcri tahu Rasulullah SAW
yang, upnniy, fidak’ biST" membacaydenganlkabar-yang scsuai dengan
bukti empiric pada<1400 taftun yang lalu?, itu semua adalah bukti
bahwa Mulapumad SAW, adalalr Nabiy dan Rasul Allah SWT yang
mana selain kabar-kabar tentang kajian ilmiah diatas, Rasulullah SAW
juga mengabarkan bahwa scluruh manusia akan mati dan akan
mempertanggung jawabkan apa yang mereka lakukan di dunia, lalu
bagaimana mungkin kita percaya terhadap berita yang Rasulullah
SAW kabarkan dan scsuai dengan bukti empirik dan kita tidak percaya
bahwa kita semua akan mati dan akan mempertanggung jawabkan

semua apa yang kita kerjakan?"



85

[ !

- RPN w1 T o e

T EREI N 0L D G E Bl B

"Dan Tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Qur’an ) menurut kemauan

hawa nafsunya, ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang
diwahyukan (kepadanya).®®

Imam Jalaludin As-Suyuthi, berkomentar mengenai hikmah

pembagian mukjizat tersebut dimana beliau berpendapat bahwa

kebanyakan mukjizal yang /ditampakkan Allah SWT pada diri para

nabi yang diutus képada bagiylsraif;adalah mukjizat jenis fisik.Beliau

menambahkan hal Gtu \dikafenakaw atas lemah dan keterbelakangan

tingkat intelegensi|bani Israil.

Semcntﬁra sebab’—yang —melatar belakangi diberikannya
mukfizat Mrafibhal /afass dmat @abi] Muhammdd? adalah keberadaan
mereka yang sugah grelative matang dibidang intelektual. Beliau
menambahkan, oleh karena itu Al-Qur’an adalam mukjizat rasional,
maka sisi [’jaznya hanya biSa dikeétahui dengan kemampuan
intelektual, lain halnya dengan mukjizat fisik yang biasa diketahui

dengan instrument indrawi.

Meskipun Al-Qur’an diklasifikasian sebagai mukjizat rasional
ini tidak serta merta menafikan mukjizat-mukjizat fisik yang telah

dianugerahkan Allah SWT kepadanya untuk memperkuat dakwahnya.

5408, An-Najm (53) : 2-3.
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Mukjizat yang dimiliki oleh Al-Qur’an bersifat abadi dan
sifat-sifat ini memiliki sifat yang berbeda dengan mukzijat Rasul

sebelum-sebelumnya.

Al-Qur’an mengandung mukjizat ilmiah yang mengajak untuk

membahas dan meneliti ayat-ayat dalam rangka menetapkan hakekat

ilmiah yang ditetmmm kontemporer. Maka, tidaklah

%) -

mengherankan ap menegaskan pembenaran dan

ilmu pengetahuan| Konter lah ratusan tahun para pakar baru

>

o)
menemukannya dalgﬂﬁ%@@} dan penalaran.
)Jt_‘; ) w ) el o .

¢ apgt I iangl | nafe ena sosial, politik,
UNIVERSITAS
hukum, ﬁsikadall gllmya. él-QrM telah membawanya terlebih

dahulu sebelum segala sesuatu terlintas dalam pengetahuan menusia
waktu diLMQu.;eMiﬁn§J &a jelas sinyal-sinyalnya

pada era modern ini.>’

Al-Qur’an Al-Karim merupakan kitab hidayah
dan i jaz (melemahkan manusia untuk mendatangkan dalil semisal Al-
Qur’an ), maka disebabkan oleh kedua alasan itulah ia diturunkan,

dengan kedua metode itu ia berbicara, dan berdasarkan kedua faktor

3% Muhammad Kamil Abdushshamad Mukjizat limiah dalam Al-Qur’an .(Akbar
Media Eka Sarana. Jakarta: 2002),hal. 3-4
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tersebut ia berdalil. Pembahasan mukjizat ilmiyah dari avat-ayat
kauniyah (yang menycbutkan tentang fenomena alam) dalam Al-
Qur’an sangat berkaitan dengan gejala-gejala alam dan ketcrangan
hadis Nabi terhadap ilmu ini, schingga termasuk ke dalam bidang ilmu

tafsir yang lebih dikenal dengan tafsir ifmi. ¢

Tafsir ilmi degituherkembang di zaman ilmu pengetahuan
moden scperti sekatang utilhyang “menjadi salah satu us/ub tersendiri
dalam dakwah kepada ‘Allali, di—mana Allah membukakan begitu
banyak rahasia-rah@sia alam/dan penciptaan, yang membuat manusia
begitu terpesona dengan /semual-dlmu-ilmu tentang alam dan hasil-

hasilnya.

Tapt apa jyang penting untuk diperhatikan adalah bahwa
scsungguhnya Allah tidak menurunkan Al-Qur’an untuk menjadi satu
kitab yang menerdngkan kepada taitsta’mengenai teori-teori ilmiah,

problem-problem scni dan ancka warna pengetahuan.

Scesungguhnya ramai ulama berpendapat bahwa 7 juz Al-Qur’an
pada abad ke-20 ialah i jaz ifminya. Ini karena banyak ayat-ayat yang

mengandungi hakikat ilmiah yang tidak diambil berat atau yang tidak

56 Abdul Majid al-Zindani, 1999, Mukjizat A-Qur'an dan al-Suninalt mengenai
IPTEK, Jakarta: Gema Insani Press [al 20



88

disadari oleh golongan terdahulu, dan tidak jelas maknanya melainkan

selepas keputusan-keputusan ilmiah dihasilkan.

Maka dari sini bermula usaha-usaha untuk menggali ayat-ayat
Al-Qur'an dengan pendekatan tafsiri/mi. Namun menurut pendapat
Yusuf al-Qaradhawy (1999, hal 455), hakikat i jaz ilmidalam Al-
Qur'an sebenarnya~hanyalall kemukjizatan secara retoris, di mana
tidak ada sebarang pertentdigan ayat Al-Qur’an yang telah turun 14
abad lalu, dengantpelbagai®penemuan sains kontemporer, bahkan

sesebahagian telahl pula dinyatakan’Al-Qur’an secara global.

Sekiranya Al-Qurlan’’/ itu=merupakan kitab yang dikarang
manusia ndan \disusurr= olth ¢akal~ymereka, Ctentulah  ungkapan-
ungkapannya tidak<nampu meliputi segala zaman yang berbeda-beda
dan mengikuti perkembangan manusia. Karena itu pijakan kita dalam
menetapkan / ja=flmiifi1 "mestilal terhadap " masalah-masalah yang
sudah jelas dan baku, yang tidak mengundang keraguan dan

kesangsian.

Syeikh Abd al-‘Azim al-Zarqani mengemukakan syarat-syarat
tertentu dalam menafsirkan Al-Qur'an  dengan metode ilmiah,
antaranya: Hendaklah tidak melampau dalam menafsirkannya agar
tidak lari dari maksud asal Al-Qur’an sebagai hidayah dan [I’jaz.

Tafsiran ini juga hendaknya menyerupai kitab tafsir bukan kitab sains.
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Kajian-kajian terscbut hendaklah mendorong kebangkitan umat
Islam dan menyadarkan mereka tentang keagungan Al-Qur’an scrta
tidak tergesa-gesa membuat keputusan yang muktamad tentang ayat
kawniyat yang disebut dalam Al-Qur’an melainkan jika mempunyai
dalil dan hujjah-hujjah kokoh dan telah terbukti. Sckiranya terdapat
keragunan maka hendaknya kita mendiamkan diri, scrta
menyerahkannya kepadd Tuhan yang Maha Mengetahui dan Maha

Bijaksana.®’

Tafsir ilmisbegitu berkembang di zaman ilmu pengetahuan
moden seperti sekarangini,”yang. menjadi salah satu usfub tersendiri

dalam dakwah kepada Allah dan pendidikan keimanan.>®

Allah membukakan begitu banyak rahasia-rahasia alam dan
penciptaan, maka dar rahasi-rahasia yang terungkap itu, patutlah
scorang muslimemenjadilian Al=Qur*an 'sébagai kitab pegangan utama,
dan harus kita gali terus mencrus kandungan yang ada di didalamnya,
Al-Qur’an adalah pegangan utama dalam hidup dan kita wajib
meyakini bahwa Al-Qur’an adalah kitab yang benar dan bersumber
dari Allah yang Maha Pencipta. Salah satu cara kita agar yakin

terhadap kebenaran Al-Qur’an adalah dengan menggali isi kandungan

Abd al-‘ Azim al-Zargani, wiened guran jilid 2 (Kairo: 1999) Hal 101-104
>3 An-Najjar, Zaghlul [jazu! ilmi filguran (Kairo: 2001) Ial 30
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dalam ayat-ayatnya, di dalamnya banyak sekali kebenaran ilmiyah
yang membuat manusia begitu terpesona dengan semua ilmu-ilmu

tentang alam dan hasil-hasilnya.’”

Dan kebenaran yang ada di dalam Al-Qur’an itu sendiri
mampu mempengaruhi jiwa manusia, baik bagi ummat muslim sendiri

maupun non muslimpe

Di Era modern, i kuatnys Al Quran dalam mempengaruhi
jiwa manusia. Orang-orang beriman semakin yakin akan kebcenaran
Al-Quran yang Bersumber'dari Allah Swt. Dan juga bisa kita lihat
bagaimana banyakn¥ya.otang-orang-kKafir yang kemudian memutuskan
diri ymenjadi pmualaf-setelaly berinteraksi ydengan Al Quran, salah
satunya yaitu Cat_Steven scorang penyanyi inggris yang kemudian
berganti nama menjadi Yusuf Islam. Bahkan banyak dari ilmuan barat

yang membcrikan-pernyataan serius‘tentag Kebenaran Al-Qur’an.%?

Dr. Maurice Bucaille, scorang tokoh sains dari Perancis. Di
dalam buku beliau yang bertajuk La Bible, le Coran et la Science,

beliau berkata: “Al-Qur’an datang selepas kitab Perjanjian Lama dan

»* An-Najjar, Zaghlul.fjazel ilmi ...... (Kairo: 2001) Hal 31-35

® Abdul Majid al-Zindani, 1999, Mukjizat Al-Qur'un dan al-Stunnah mengenai IPTEK,
Jakarta; Gema Insuni Press Hal 24



91

Perjanjian Baru. Al-Qur’an tidak hanya bebas daripada scharang
pertentangan, isi-isinya juga sejalan dengan penemuan-pencmuan
sains masa kini dan ia tidak mungkin mampu ditulis oleh Muhammad.
Apabila perbandingan dibuat di antara Bible dengan Al-Qur’an , kita
mendapati kenyataan-kenyataan yang terdapat di dalam Bible sering
kali bertentangan dengan sains sedangkan yang terdapat di dalam Al-
Qur’an scjalan dengail data-data- ihoden. Ini membuktikan bahwa
Muhammad tidak|menciplak 18i-isi Bible untuk dijadikan Al-Qur’an
sebagaimana yang-didakwa olch golongan tertentu. Melihat kepada
suasana pada zaman Muohammad; kita dapat merumuskan bahwa
kenyataan-kenyataan-yang berkaitan dengan sains yang terdapat di

dalam AlrQurjan tidalemungkiwdapatditulis olelrscorang manusia.

Dr. Kcith ESMoorefseéorang/profesor dalam bidang Anatomi
dan Universiti["Torofto 'yang. peraah | dighugerahkan J.C.B. Grant
Award pada tahun 1984, dan menulis lebih kurang 150 artikel dalam
bidang anatomi dan embriologi, di samping beberapa buah buku
termasuk The Developing Human: Clinically Oriented Embryology,
berasa kagum dengan ayat-ayat Al-Qur’an  yang menccritakan
berkenaan ilmu embriologi. Di dalam pendahuluan bukunya The
Developing Human: Clinically Oriented Embryology cdisi ketiga,
beliau berkata, “Selama tiga tahun saya bckerjasama dengan

Jawatankuasa Embriologi di Universiti Abdul Aziz Jeddah, untuk
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mecmbantu mercka menginterpretasikan ayat-ayat Quran dan hadis
yang berkaitan dengan kejadian manusia dan embrio di dalam rahim.
Saya amat kagum dengan ketepatan ayat-ayat Al-Qur’an yang
diturunkan pada abad ketujuh Masihi ini dibandingkan dengan
penemuan-penemuan semasa, sedangkan ketika itu bidang sains

embriologi masih belum wujud. Selama ini saya tidak pernah tahu isi-

isi yang terdapat d @ldélﬂ'ﬁ(}ﬁr’@ dan sunnah.
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BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Pemikiran Az-Zindani tentan Tentang Mukjizat limiah Al-
Qur'an
a. Al-Qur'an adalalivkitabgilmiahl karena Allah swt memberikan
modal bagi manusid beérupa jpenglihatan, pendengaran dan hati
untuk mengamati | dan’|menilai sesuatu, kemudian Allah swt
memerintahkan manusia untuk menggunakan indranya tersebut
dalam berfikir Hifigga men@mukan ‘bukti akan kebesaran Allah
swt.

b. Ayat-ayat daq sabda Nabi vang betsifat qath'iy tidak akan
pernah bertabrakan dengan iptek atau penemuan ilimiyah yang
bersifat hukum.

c. Jika ayat-ayat dan sabda Nabi yang bersifat gath'ly bertabrakan
dengan penemuan yang bersifat teori, maka ayat-ayat serta
sabda Nabi yang bersifat qath'iy itulah yang kita terima karena

ilmu Allah tentulah sesuatu yang tidak terbantahkan.
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d. Jika ayat-ayat dan sabda Nabi yang bersifat zhanniy
bertabrakan dengan penemuan yang bersifat lwkum maka
penemuan tersebut ditcrima dan ayat-ayat serla sabda Nabi

yang bersifat zhanniy tersebut di ta'wil.

e. Dan jika ayat-ayat dan sabda Nabi yang bersifat zhanniy
bertabrakan dengan penemuan yang bersifat teori maka
keduanya dikaji sampai men¢mukan titik temu apakah ayat-
ayat dan sabda Nabi tadi Bersifat qath'iy atau penemuan tadi

bersifat hukum.

2. Relevansi Mukjizat|Ilmiah|AFQur'an Dalam Pendidikan
Keimanan
Tafsir ilmi begitu berkembang di zaman ilmu pengetahuan
moden  scpérté’ '=sekatdang’ Vi, yang menjadi  salah
satu wslubdtersendin dalan ddkwaly kepada Allabh dan pendidikan

keimanan.

Dan kcbenaran yang ada di dalam Al-Qur’an itu sendiri
mampu mempengaruhi jiwa manusia, baik bagi ummat muslim

sendiri maupun non muslim.

Di Era modern ini kuatnya Al Quran dalam mempengaruhi

jiwa manusia. Orang-orang beriman semakin yakin akan kebenaran
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Al-Quran yang Bersumber dari Allah Swt. Dan juga bisa kita lihat
bagaimana banyaknya orang-orang kafir yang kemudian
memutuskan diri menjadi mualaf setelah berinteraksi dengan Al
Quran, salah satunya yaitu Cat Steven seorang penyanyi inggris
yang kemudian berganti nama menjadi Yusuf Islam. Bahkan
banyak dari ilmuan barat yang memberikan pernyataan serius

tentang kebenaran Al-Qur’an

Al-Qur'an Sebagai mulgjizat Nabi Muhammad SAW, bukti
empirik yang add- dilapangan tidak mungkin diketahui oleh
manusia pada masa_Rasulullali;SAW dikarenakan bukti-bukti itu
didapat dengan menggunakan alat-alat canggih dan modern pada
masa sekarang)\lalu-siapa~yangmemberi tehu~Rasulullah SAW
yang wnmiy tidalbisa membaca dengan kabar yang sesuai dengan
bukti empiric; pada 1400ptahun=yang=lalu? situ semua adalah bukti
bahwa Muhammad SAW adalah Nabi dan Rasul Allah SWT yang
mana selain kabar-kabar tentang kajian ilmiah diatas, Rasulullah
SAW juga mengabarkan bahwa seluruh manusia akan mati dan
akan mempertanggung jawabkan apa yang mereka lakukan di
dunia, lalu bagaimana mungkin kita percaya terhadap berita yang
Rasulullah SAW kabarkan dan scsuai dengan bukti empirik dan
kita tidak percaya bahwa kita semua akan mati dan akan

mempertanggung jawabkan semua apa yang kita kerjakan?"
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D& 3 Nea bl D G e Bk U

"Dan Tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Qur’an ) menurut
kemauan hawa nafsunya, ucapannya itu tiada lain hanyalah
wahyu yang diwahyukan (kepadanya).

B. Saran-saran

Adapun saran-saran yang ingin disampaikan oleh penulis dan

ditujukan kepada Qbempa eMn masyarakat, antara lain sebagai

: (—
berikut: 7}
16

1. Kepada Praktid

ISEINOCIN

a. Hendaknya yat-Ayat serta Hadits Rasulullah

saw dlatandli M@Lrena ketika kita mengamalkan

UNTW]E\RLS1M]S&1 tidak mengetahui
fungsiny:l gi hal tci:‘ﬂcbﬂah bernilai pahala.

b. Hendaknya tidak mengambil referensi dari tokoh-tokoh barat
1i!M@Q1M§I§!@n akal atas dalil, karena
hidup ini hanya sementara dan semua yang kita sampaikan
akan di pertanggung jawabkan di kemudian hari kelak.

2. Kepada Institusi Pendidikan
Hendaknya mengajarkan bukti-bukti kebenaran Al-Qur'an
secara ilmiah dan mengkaji penemuan-penemuan sains modern
agar meningkatkan keimanan seorang mukmin dan membuka pintu

hidayah bagi non muslim.
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3. Kepada Pemerintah
Demi kemajuan bersama, nusa dan bangsa, diharapkan
kepada pemerintah terutama pihak terkait dengan pendidikan agar
menerapkan bukti ilmiah Al-Qur'an dan Hadits sebagai kurikulum

disekolah dan madrasah-madrasah yang ada.
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